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BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON

NOMOR 15 TAHUN 2013 SERID. 1

PERATURAN BUPATI CIREBON
NOMOR 15 TAHUN 2013

TENTANG

'PAKAIAN DINAS KEPALA DAERAH, WAKIL KEPALA DAERAH DAN
PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN CIREBON

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI CIREBON,

Menimbang . a. Bahwa dalam rangka meningkatkan disiplin, wibawa dan
motivasi kerja perlu disusun pedoman tentang pakaian
dinas bagi Kepala Daerah, Wakil Kepala Daerah dan
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Cirebon; o

b. bahwa sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka
' ketentuan mengenai pakaian dinas sebagaimana telah di
atur dalam Peraturan Bupati Cirebon Nomor 30
Tahun 2008 tentang Pakaian Dinas Pegawai di Lingkup
Pemerintah Kabupaten Cirebon jo Peraturan Bupati
Cirebon Nomor 29 Tahun 2010 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Cirebon Nomor 30 Tahun 2008 tentang
Pakaian Dinas Pegawai di Lingkup Pemerintah Kabupaten
Cirebon, perlu untuk di ubah dan disesuaikan;

4 c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati Cirebon tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah,
Wakil Kepala Daerah dan Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten ‘dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara
Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan
Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851);
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Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1974 Nomor S5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3041) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169,
Tambahan  Lembaran Negara  Republik Indonesia
Nomor 3890);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa, dan Lambang Negara, Serta Lagu Kebangsaan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5035);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang
Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara: Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4450);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indoneia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

Keputusan Presiden Nomor 82 Tahun 1971 tentang Korps .
Pegawai Republik Indonesia;
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Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1972 tentang Jenis
Pakaian Sipil, sebagaimana telah diubah dengan
Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1990 tentang
Perubahan Atas Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1972
tentang Jenis Pakaian Sipil;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 57
Tahun 2002 tentang Pakaian Dinas Harian Pegawai Negeri
Sipil Bidang Administratif di Lingkungan Departemen
Perhubungan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor KM 53 Tahun 2009 tentang
Perubahan Atas Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor KM 57 Tahun 2002 tentang Pakaian Dinas Harian
Pegawai Negeri Sipil Bidang Administratif di Lingkungan
Departemen Perhubungan;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 6 Tahun 2004
tentang Pedoman Pakaian Seragam Pegawai Negeri Sipil
untuk Petugas Operasional di Bidang Perhubungan Darat;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 49 Tahun 2007
tentang Pakaian Dinas Aparatur Pemadam Kebakaran;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2007
tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2009 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60
Tahun 2007 tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2008
tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala
Daerah dan Kepala Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2011
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2013
tentang Pedoman Pakaian Dinas, Perlengkapan dan
Peralatan Qperasional Satuan Polisi Pamong Praja;

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Cirebon
Nomor 1 Tahun 1989 tentang Lambang Daerah Cirebon
(Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Cirebon
Tahun 1989 Nomor 12, Seri C);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 6 Tahun 2005
tentang Pembentukan Satuan Polisi Pamong Praja
(Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2005
Nomor 37, Seri D.23);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 7 Tahun 2005
tentang Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong
Praja (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2005
Nomor 38, Seri D.24);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 2 Tahun 2008
tentang Penetapan Urusan Pemerintahan Kabupaten
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2008
Nomor 2, Seri D.]);
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Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 3 Tahun 2008
tentang Pola Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2008
Nomor 3, Seri D.2);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 4 Tahun 2008
tentang Pembentukan Organisasi Sekretariat Daerah dan
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2008 Nomor 4, Seri D.3);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 5 Tahun 2008
tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah Kabupaten
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2008
Nomor 5, Seri D.4);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 6 Tahun 2008
tentang Pembentukan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2008
Nomor 6, Seri D.5);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 7 Tahun 2008
tentang Organisasi Kecamatan Dan Kelurahan
Di Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten
Cirebon Tahun 2008 Nomor 7, Seri D.6);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 4 Tahun 2009
tentang Pembentukan Organisasi Rumah Sakit Umum
Daerah Waled Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2009 Nomor 4, Seri D.1);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 5 Tahun 2009
tentang Pembentukan Organisasi Rumah Sakit Umum
Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2009 Nomor 5, Seri D.2)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon
Nomor S Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisasi
Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2011
Nomor 12, Seri D.1);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 4 Tahun 2010
tentang Tata Cara Pembentukan Peraturan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2010
Nomor 4, Seri D.1).

MEMUTUSKAN

PAKAIAN DINAS KEPALA DAERAH, WAKIL KEPALA
DAERAH DAN PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksudkan dengan :

1.
2.
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11,
12.
13.

14.

15.
16.

17,
18.

19.

20.
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Daerah adalah Kabupaten Cirebon;

Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan
tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang- Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Cirebon;
Peraturan Bupati adalah Peraturan Bupati Cirebon;

Bupati adalah Bupati Cirebon;

Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Cirebon;

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya

disebut DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat daerah
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah;
Perangkat daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang terdiri dari
Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas Daerah,
Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan, Kelurahan dan
lembaga lain;

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten
Cirebon;

Sekretaris DPRD adalah Sekretaris DPRD Kabupaten
Cirebon;

Staf Ahli Bupati adalah Staf Ahli Bupati Cirebon;
Sekretariat Daerah adalah unsur staf Pemerintah Daerah;

Sekretariat DPRD adalah Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Cirebon;

Asisten adalah Asisten pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Cirebon;

Inspektorat adalah Inspektorat Kabupaten Cirebon;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah adalah Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Cirebon;

Dinas Daerah adalah Dinas Daerah Kabupaten Cirebon;

Lembaga Teknis Daerah adalah Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten Cirebon; ‘

Rumah Sakit Umum Daerah yang selanjutnya disebut
RSUD adalah Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Cirebon;

Lembaga lain merupakan bagian dari perangkat daerah
yang dibentuk berdasarkan ketentuan  peraturan
perundang-undangan;

Satuan Polisi Pamong Praja adalah Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Cirebon,;
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Kecamatan adalah kecamatan di wilayah Kabupaten
Cirebon;

Kelurahan adalah kelurahan di wilayah Kabupaten
Cirebon;

Organisasi Perangkat Daerah selanjutnya disingkat OPD
adalah Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon;

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten selanjutnya
disebut OPD Kabupaten adalah Sekretariat Daerah,
Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah,
Kecamatan, Kelurahan dan lembaga lain;

Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disebut UPT
adalah unsur pelaksana teknis operasional dinas atau
badan untuk melaksanakan sebagian urusan dinas atau
badan;

Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dikenakan
untuk menunjukkan identitas dalam melaksanakan tugas;
Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut Pegawali
adalah Pegawai Negeri Sipil Daerah yang bekerja di
Pemerintah Kabupaten Cirebon;

Camat adalah Pegawai Negeri Sipil yang memimpin
Kecamatan;

Lurah adalah Pegawai Negeri Sipil yang memimpin
Kelurahan;

Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang
menunjukkan identitas PNS dalam melaksanakan tugas;

Pakaian Dinas dengan ciri khusus adalah pakaian dinas
yang dikenakan oleh PNS pada OPD yang
menyelenggarakan pelayanan tertentu;

Pakaian seragam adalah pakaian yang corak, bentuk,
susunan, macam dan jenisnya sama;

Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat PDH
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan
PNS dalam menjalankan tugas sehari-hari;

. Pakaian Sipil Harian yang selanjutnya disingkat PSH

adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan
PNS, petugas protokol dalam ©bekerja sehari-hari,
menjalankan tugas tertentu, maupun untuk keperluan
lainnya yang bersifat umum;

Pakaian Sipil Resmi yang selanjutnya disingkat PSR adalah
pakalan seragam yang dikenakan oleh pejabat dan PNS
untuk menghadiri upacara yang bukan upacara
kenegaraan, menerima tamu-tamu luar negeri, acara-acara
tertentu, dan dikenakan pada malam hari;

Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL
adalah pakaian yang dikenakan oleh pejabat dan PNS pada
upacara-upacara resmi kenegaraan atau kunjungan resmi
ke luar negeri;

Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkat PDL
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan
PNS untuk menjalankan tugas operasional di lapangan
yang bersifat teknis;
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Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat PDU
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan
PNS dalam melaksanakan upacara pelantikan dan upacara
hari-hari besar lainnya;

Pakaian Seragam Anggota KORPRI adalah pakaian
seragam yang dikenakan oleh pejabat dan PNS dalam
melaksanakan upacara kesadaran nasional setiap
tanggal 17, hari besar nasional dan hari ulang tahun
KORPRI,

Pakaian Dinas Harian Batik yang selanjutnya disebut PDH
Batik adalah pakaian bercorak batik yang dikenakan oleh
pejabat dan PNS untuk melaksanakan tugas pada hari-
hari tertentu;

Pakaian Dinas Harian Bebas Tanpa Atribut adalah pakaian
yang dikenakan oleh pejabat dan PNS untuk menjalankan
tugas-tugas pada hari-hari tertentu;

Pakaian Dinas Perlindungan Masyarakat yang selanjutnya
disebut Pakaian Dinas LINMAS adalah pakaian seragam
LINMAS yang dikenakan oleh pejabat dan PNS untuk
melaksanakan tugas pada hari-hari tertentu;

Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja adalah pakaian
seragam yang dikenakan oleh PNS pada Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Cirebon dalam menjalankan
tugas sehari-hari, atau melaksanakan kegiatan di
lapangan sesuai kebutuhan;

Pakaian Dinas Petugas Pemadam Kebakaran adalah
pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan PNS
pada Unit Kerja Pemadam Kebakaran Kabupaten Cirebon
dalam menjalankan tugas sehari-hari, atau melaksanakan
kegiatan di lapangan;

Pakaian Dinas Perhubungan adalah pakaian seragam yang
dikenakan oleh PNS di lingkungan Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan daerah
bidang perhubungan dalam menjalankan tugas sehari-
hari, atau melaksanakan kegiatan di lapangan;

Pakaian Dinas Tenaga Pendidik adalah pakaian seragam
yang dikenakan oleh tenaga pendidik pada satuan
pendidikan di lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah
yang melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang
pendidikan dalam menjalankan tugas sehari-hari;

Pakaian Dinas Petugas Kebersihan adalah pakaian
seragam yang dikenakan oleh petugas kebersihan di
lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang
melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang
pengelolaan sampah dalam menjalankan tugas sehari-hari
atau melaksanakan kegiatan di lapangan;

Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan adalah pakaian seragam
yang dikenakan oleh tenaga kesehatan di lingkungan
Satuan Kerja Perangkat Daerah yang melaksanakan
urusan pemerintahan daerah bidang kesehatan dalam
menjalankan tugas sehari-hari;

Pakaian Dinas Tenaga Medis adalah pakaian dinas tenaga
medis di lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Cirebon dalam menjalankan tugas sehari-hari;
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Pakaian Dinas Pelayanan Perizinan adalah pakaian
seragam yang dikenakan oleh PNS pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah yang melaksanakan fungsi pelayanan
perizinan dan urusan penanaman modal dalam
menjalankan tugas sehari-hari;

Pakaian Dinas Auditor dan Pengawas Penyelenggara
Urusan Pemerintahan Daerah, yang selanjutnya disebut
pakaian dinas auditor dan P2UPD adalah pakaian seragam
yang  dikenakan oleh  auditor dan = pengawas
penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dalam
menjalankan tugas tertentu;

Pakaian Dinas Adat Cirebonan, yang selanjutnya disebut
pakaian dinas adat cirebonan adalah pakaian seragam
adat Kkhas cirebonan dikenakan pada saat sidang
paripurna hari jadi Kabupaten Cirebon;

Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian
dinas;

Kelengkapan pakaian dinas adalah kelengkapan pakaian -
yang dikenakan atau digunakan PNS sesuai dengan jenis

pakaian dinas termasuk ikat pinggang, kaos kaki dan
sepatu, serta atribut lainnya.

BAB II
JENIS PAKAIJAN DINAS

Pasal 2

Jenis pakaian dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Cirebon terdiri dari:

a. Pakaian Dinas Harian disingkat PDH, Warna khaki;
Pakaian Sipil Harian disingkat PSH;

Pakaian Sipil Resmi disingkat PSR;

Pakaian Sipil Lengkap disingkat PSL;

Pakaian Dinas Lapangan PDL;

Pakaian Dinas Upacara disingkat PDU;

Pakaian Seragam KORPRI;

Pakaian Dinas Harian disingkat PDH, Batik

i. PDH Bebas Tanpa Atribut.

Selain jenis pakaian dinas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), pegawai tertentu dapat menggunakan pakaian
dinas yang mempunyai ciri khusus yang terdiri dari:

a. pakaian dinas LINMAS;

pakaian dinas Satuan Polisi Pamong Praja;

ECCREA RV

pakaian dinas petugas pemadam kebakaran;
pakaian dinas perhubungan;

pakaian dinas tenaga pendidik;

pakaian dinas petugas kebersihan,;

® 00T

pakaian dinas tenaga kesehatan;
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h. pakaian dinas tenaga medis RSUD;

1. pakaian dinas pelayanan perizinan; dan
j. pakaian dinas Auditor dan P2UPD;

k. pakaian dinas adat cirebonan.

Pasal 3

Pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
mempunyai fungsi untuk menunjukkan identitas PNS dan
sarana pengawasan PNS.

BAB III
JENIS ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu
Atribut

Pasal 4

(1) Jenis atribut pakaian dinas terdiri dari:
a. tutup kepala;

tanda pangkat;

tanda jabatan,;

lencana KORPRI;

tanda jasa terdiri dari pita tanda jasa dan bintang
tanda jasa;

o a0 o

-

papan nama;

g. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan nama
SKPD;

h. lambang daerah; dan
1. tanda pengenal.

(2) Selain jenis atribut pakaian dinas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), pakaian dinas yang mempunyai ciri khusus
menggunakan atribut tertentu sebagai berikut:

a. atribut pakaian dinas LINMAS terdiri dari:
1. lencana KORPRI;

papan nama;

nama Pemerintah Kabupaten Cirebon;

lambang daerah;

nama SATLINMAS;

lambang LINMAS

tanda monogram LINMAS;

papan LINMAS;

. tanda pengenal; dan

10. pita tanda jasa.

©®NOU BN
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atribut pakaian dinas Satuan Polisi Pamong Praja
terdiri dari:

ol AN -

9.

10.
11.
12,
13.

14.

tanda pangkat;

tanda jabatan;

papan nama;

tulisan Polisi Pamong Praja;

lencana KORPRI;

monogram Polisi Pamong Praja;

lencana kewenangan Polisi Pamong Praja;

tulisan Kementerian Dalam Negeri dan Badge
Satpol PP;

tulisan dan badge Pemerintah Daerah;
emblim Polisi Pamong Praja;

tanda pengenal ID

tanda kemahiran

sepatu PDU, PDH, PDL I, PDL II, PDPP dan PDPTI;
dan

tongkat komando.

atribut pakaian dinas petugas pemadam kebakaran
terdiri dari:

0% N ;R e

—
o

L1
12.

tanda pangkat;

papan nama;

lencana KORPRI;

lencana pemadam kebakaran;

brevet pemadam kebakaran;

nama Pemerintah Kabupaten Cirebon;
lambang daerah;

tulisan Pemadam Kebakaran;
lambang Pemadam Kebakaran;

.tanda kualifikasi pelatihan penanganan bencana

kebakaran;
tanda pengenal; dan
pita tanda jasa.

atribut pakaian dinas Perhubungan terdiri dari:

D Pe NIt R B

10.

tanda pangkat;

tanda jabatan;

lencana KORPRI;

papan nama;

nama Pemerintah Kabupaten Cirebon;
lambang daerah;

lambang Perhubungan;
tanda/lencana kualifikasi;

tulisan SKPD;

monogram Perhubungan;
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k.

s =

11. pita tanda jasa dan medali penghargaan; dan
12. atribut PPNS/Pemeriksa.

atribut pakaian dinas tenaga pendidik terdiri dari:
1. lencana KORPRI;

2. papan nama,

3. tanda pengenal; atau

4. pita tanda jasa.

atribut pakaian dinas petugas kebersihan terdiri dari:
1. lencana KORPRI;

papan nama;

nama Pemerintah Kabupaten Cirebon;
lambang daerah; atau

SRR

pita tanda jasa.

atribut pakaian dinas tenaga kesehatan terdiri dari:
lencana KORPRI;

papan nama;

nama Pemerintah Kabupaten Cirebon;

lambang daerah;

tanda pengenal; atau

g RN e

pita tanda jasa.

atribut pakaian dinas tenaga medis RSUD terdiri dari:
lencana KORPRI;

papan nama;

nama Pemerintah Kabupaten Cirebon;

lambang daerah;

tanda pengenal; atau

Do g 900 B £

pita tanda jasa.

atribut pakaian dinas petugas pelayanan perizinan
yaitu tanda pengenal,;

atribut pakaian dinas Auditor dan P2UPD yaitu tanda
pengenal; dan

atribut pakaian dinas adat cirebonan yaitu lencana
penghargaan/tanda jasa.

Bagian Kedua
Kelengkapan

Pasal 5

Jenis kelengkapan pakaian dinas terdiri dari:

a.
b.
&
d.

ikat pinggang;
kaos kaki;
sepatu; dan

atribut lain sesuai dengan jenis pakaian dinas yang
digunakan.
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Sclain jonis kelengkapan rpakaian dinas  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), pakaian dinas lapangan yang

mempunyai ciri  khusus menggunakan kelengkapan
tertentu sebagai berikut:

a. kelengkapan pakaian dinas LINMAS terdiri dari:

L.
2.
3.
4.

topi warna biru tua,
ikat pinggang berlambang LINMAS;
lkaos kaki warna hitam; dan

seratu bertzli warna hitam.

b. kelengkapan pakaian dinas Satuan Polisi Pamong Praja
terdiri dari:

1.
2.

bl ol I S L

10.

penutup kepala (mutz, topi, baret, helm, dan jilbab);

kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijavan dan
kaos oblong warna putih, dengan lambang Polisi
Pamong Praja;

ikat pinggang besar/kopel rim, warna hitam dan
warna putih, berlambang Polisi Pamong Praja;

kemeja lengan panjang warna putih;
dasi hitam polos atau tanpa motif;
kartu tanda anggota;

 kaos kaki warna hitam;

sclempang warna putih;
ban lengan warna biruy;

drahrim silang ganda berwarna putih dan drahrim
ganda berwarna hitam.

kelengkapan pakaian dinas petugas pemadam

kebakaran terdiri dari:

1.

sl S

8.

j

-

topi/jengle pet, baret warna biru tua dan helm,;
kaos oblong warna biru muda;

ikat pinggang tempel;

ikkat pinggang kecil warna hitam;

pluit dan tali pluit;

tali komando;

kaos kaki warna hitam; dan

sepatu, jungle boot warna hitam.

kelengkapan pakaian dinas Perhubungan terdiri dari:

topi pet, topi lapangan (jengle pet), mutz biru tua
dan helm;

dasi hitam polos;
pluit dan tali pluit;

ikat pinggang kopel reem warna putih berlambang
perhubungan;

ikat pinggang kecil warna hitam berlambang
perhubungan;

kaos kaki warna hitam; dan
sepatu, sepatu lars panjang warna hitam.
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kelengkapan pakaian dinas tenaga pendidik terdiri dari:
1. ikat pinggang;

2. kaos kaki warna hitam; dan

3. sepatu warna hitam.

kelengkapan pakaian dinas petugas kebersihan terdiri
dari:

1. topi;

2. ikat pinggang; dan

3. sepatu boot warna hitam.

kelengkapan pakaian dinas tenaga kesehatan terdiri
dari:

1. ikat pinggang;

2. kaos kaki warna hitam; dan

3. sepatu warna hitam.

kelengkapan pakaian dinas tenaga medis RSUD terdiri
darti:

1. dasi/syal;

2. ikat pinggang;

3. kaos kaki warna hitam; dan
4. sepatu.

kelengkapan pakaian dinas pelayanan perizinan terdiri
dari:

1. dasi;

2. ikat pinggang;

3. kaos kaki warna hitam; dan
4. sepatu warna hitam.

kelengkapan pakaian dinas Auditor dan P2UPD terdiri
dari :

1. dasi;

2. i1kat pinggang;

3. kaos kaki warna hitam; dan
4. sepatu warna hitam.

k. kelengkapan pakaian dinas adat cirebonan terdiri dari :

1. blangkon motif batik cirebonan;
2. selop kulit warna hitam; dan
3. sepatu pantofel warna hitam.
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BAB IV

MODEL, ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu
Pakaian Dinas Harian (PDH) Warna Khaki

Pasal 6

PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

ayat (1) huruf a, menggunakan model, atribut dan
kelengkapan sebagai berikut:
a. PDH pria:

1. kemeja lengan pendek, berkerah berdiri dan

terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku depan
memakai tutup;

celana panjang, 2 (dua) saku depan di pinggir, dan
2 (dua) saku belakang terbuka/tidak memakai
tutup;

baju kemeja dimasukkan ke dalam celana panjang;

atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama,
lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten
Cirebon, nama SKPD dan tanda pengenal; dan
kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/nilon
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas
berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali warna
hitam dan kaos kaki warna hitam.

b. PDH wanita dan/atau wanita berkerudung:

L,

S.

kemeja lengan pendek dan/atau panjang, berkerah
rebah, berlidah bahu, 2 (dua) saku depan bawah
memakai tutup;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
krem tidak bercorak;

atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama,
lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten
Cirebon, nama SKPD dan tanda pengenal; dan

kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna
hitam dengan tinggi hak maksimal 5 (lima) cm.

c. PDH Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria:

1

kemeja lengan pendek, berkerah berdiri dan
terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku depan
memakai tutup;

celana panjang, 2 (dua) saku depan di pinggir dan 2
(dua) saku belakang terbuka/tidak memakai tutup;
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(2)

3.
4.

baju kemeja dimasukkan ke dalam celana panjang;

atribut terdiri dari peci atau mutz, tanda pangkat
harian, tanda jabatan, pita tanda jasa, lencana
KORPRI, papan nama, lambang daerah, nama
Pemerintah Kabupaten Cirebon dan tanda
pengenal; dan

kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/nilon
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas
berlambang daerah, sepatu kulit bertali dan kaos
kaki warna hitam.

d. PDH Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita
dan/atau wanita berkerudung:

1.

S.

kemeja lengan pendek dan/atau panjang, berkerah
rebah, berlidah bahu, 2 (dua) saku depan bawah
memakai tutup;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
krem tidak bercorak;

atribut terdiri dari peci atau mutz, tanda pangkat
harian, tanda jabatan, pita tanda jasa, lencana
KORPRI, papan nama, lambang daerah, hama
Pemerintah  Kabupaten Cirebon dan tanda
pengenal; dan

kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna
hitam dengan tinggi hak maksimal S (lima) cm.

PDH untuk Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah dan PNS
wanita hamil model pakaian menyesuaikan.

Bagian Kedua
Pakaian Sipil Harian (PSH)

Pasal 7

PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf
b, menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:

a. PSH pria:

1.

jas lengan pendek, berkerah berdiri dan terbuka,
mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5
(lima) buah;

celana panjang, warna sama dengan jas, 2 (dua)
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang
terbuka/tidak memakai tutup;

peci nasional pada acara tertentu;

atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama,
pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan
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5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan

kaos kaki warna hitam.

b. PSH wanita dan/atau wanita berkerudung:

d.

1

jas lengan pendek dan/atau panjang, berkerah
rebah, mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5
(lima) buah;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat warna sama dengan jas;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna
menyesuaikan;

atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama,
pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan

kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima)
cm.

PSH Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria:

I

S.

jas lengan pendek, berkerah berdiri dan terbuka,
mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku
terbuka di atas kiri dah 2 (dua) saku di bawah
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5
(lima) buah;

celana panjang, warna sama dengan jas 2 (dua)
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang
terbuka/tidak memakai tutup;

peci nasional pada acara tertentu;

atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama,
tanda jabatan, pita tanda jasa, dan tanda pengenal;
dan

kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan
kaos kaki, semua warna hitam.

PSH Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita
dan/atau wanita berkerudung:

1.

jas lengan pendek dan/atau panjang, berkerah
rebah, mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5
(lima) buah;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat warna sama dengan jas;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna
menyesuaikan,;

atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama,
tanda jabatan, pita tanda jasa dan tanda pengenal;
dan
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kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima)

-, cm.

(2) PSH Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah dan PNS wanita

hamil model pakaian menyesuaikan. '
Bagian Ketiga
Pakaian Sipil Resmi (PSR)
Pasal 8

(1) PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf
¢, menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:
a. PSR pria:

1. jas lengan panjang, berkerah leher berdiri dan
terbuka, mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu)
saku terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah

R kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing
b 5 (lima) buah;

2. celana panjang, warna sama dengan jas 2 (dua)
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang
terbuka/tidak memakai tutup;

3. peci nasional pada acara tertentu;

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama,

@ pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan
= 5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan

kaos kaki warna hitam.

b. PSR wanita dan/atau wanita berkerudung:.

1.

!{"““«.
L
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jas lengan panjang, berkerah rebah, mempunyai 3
(tiga) saku yaitu 1 (satu) saku terbuka di atas kiri
dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai
tutup, serta berkancing 5 (lima) buah;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat warna sama dengan jas;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna
menyesuaikan,;

atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama,
pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan

kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal S (lima)
cm.

c. PSR Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria:

B

jas lengan panjang, berkerah berdiri dan terbuka,
mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5
(lima) buah;
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cclana panjang, warna sama dengan jas 2 (dua)

saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang
terbuka/tidak memakai tutup;

atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama,

tanda jabatan, pita tanda jasa, dan tanda pengenal;
dan

kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan
kaos kaki, warna hitam dengan pakaian.

d. PSR Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita:

1.

jas lengan panjang, berkerah rebah, mempunyai 3
(tiga) saku yaitu 1 (satu) saku terbuka di atas kiri
dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai
tutup, serta berkancing S (lima) buah;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat warna sama dengan jas;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna
menyesuaikan,;

atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama,

tanda jabatan, pita tanda jasa, dan tanda pengenal;
dan

kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5
(lima) cm.

PSR Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah dan PNS wanita
hamil model pakaian menyesuaikan.

Bagian Keempat
Pakaian Sipil Lengkap (PSL)

Pasal 9

PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf
d, menggunakan model dan kelengkapan sebagai berikut:

a. PSL pria:

8

jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka,
mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah
kanan dan kiri memakai tutup, warna gelap;

kemeja lengan panjang, kerah berdiri dan terbuka,
dasi warna serasi dengan pakaian;

celana panjang, warna sama dengan jas 2 (dua)
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang
terbuka/tidak memakai tutup;

atribut terdiri dari pita tanda jasa dan medali,
medali hanya dikenakan pada peringatan upacara
hari-hari besar; dan

kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan
kaos kaki warna hitam.
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a. DPakaian seragam KORPRI untuk Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Pria

Keterangan :

krah berdiri

lencana KORPRI
papan nama

tanda pengenal

satu saku baju kiri atas
lengan panjang

Te 0 o

7%

kancing baju

Baju belah samping kiri kanan
Kancing ujung lengan

Celana panjang warna biru tua
Tanda jabatan
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b. Pakaian seragam KORPRI untuk Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Wanita

. ‘!I';:_": ',!_'A- «

Keterangan :

krah rebah dan terbuka
lencana KORPRI
papan nama

d. tanda pengenal

e. kancing baju

oy

Ky

e

lengan panjang

kancing variasi 2 (dua) buah
saku baju bawa kiri kanan

Rok warna biru tua

Celana panjang warna biru tua
Tanda jabatan
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Pakaian seragam KORPRI untuk Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Wanita Berjilbab/ berkerudung :

Keterangan :

P RN gD

kain kerudung warna biru tua
krah rebah

lencana KORPRI

papan nama

tanda pengenal

lengan panjang

. kancing baju
. saku baju bawa kiri kanan

kancing variasi 2 (dua) buah
Rok atau Celana panjang
warna biru tua

Tanda jabatan
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d. Pakaian seragam KORPRI untuk Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Wanita Hamil :

Keterangan :

a. krah rebah dan terbuka
b. lencana KORPRI

¢. papannama

d. tanda pengenal

e. lengan panjang

f. kancing baju
g. Rok atau celana panjang warna biru tua
h. Tanda jabatan



ad

o

Pakaian seragam KORPRI untuk Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Wanita Berjilbab/ berkerudung Hamil :

Keterangan :

a. kain kerudung warna biru tua f. lengan panjang

b. krah rebah g. kancing baju

c. lencana KORPRI h. kancing variasi 2 (dua) buah

d. papannama i. Rok / celana panjang warna biru tua
e. tanda pengenal j. Tanda jabatan
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f.

Pakaian seragam KORPRI untuk Pegawai Pria :

| B

Keterangan :

a. krah berdiri g. kancing baju

b. lencana KORPRI h. Baju belah samping kiri kanan
C. papannama i. Kancing ujung lengan

d. tanda pengenal j- Celana panjang warna biru tua
e. satu saku baju kiri atas

{. lengan panjang
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g. Pakaian seragam KORPRI untuk Pegawai Wanita :

p .ﬂs!! ﬂ?)!;, =

Keterangan :

a.  krah rebah dan terbuka
b. lencana KORPRI

C. papannama

d. tanda pengenal

e. kancing baju

f.

g
h.
%
¥

lengan panjang

kancing variasi 2 (dua) buah
saku baju bawa kiri kanan

Rok warna biru tua

Celana panjang warna biru tua
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h. Pakaian seragam KORPRI untuk Pegawai Wanita Berjilbab :

Keterangan :

a. kain kerudung warnabirutua  f. lengan panjang

b. krah rebah g. kancing baju

¢. lencana KORPRI h. saku baju bawa kiri kanan

d. papannama i. kancing variasi 2 (dua) buah

e. tanda pengenal j. Rok atau Celana panjang
warna biru tua



F

i. Pakaian seragam KORPRI untuk Pegawai Wanita Hamil :

b
c
e
f

Keterangan :
a. krah rebah dan terbuka f. kancing baju
b. lencana KORPRI g. Rok atau celana panjang warna biru tua
C. papan nama
d. tanda pengenal
e. lengan panjang
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j- Pakaian seragam KORPRI Pegawai Wanita Berjilbab/ berkerudung Hamil :

Keterangan :

a. kain kerudung wamna biru tua f. lengan panjang

b. krah rebah g. kancing baju

¢. lencana KORPRI h. kancing variasi 2 (dua) buah

d. papannama i. Rok atau celana panjang warna biru
e. tanda pengenal tua
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PDH BATIK DAERAH

A. PDH Batik Daerah Pegawai Pria

KERAH LEHER BERDIRI
DAN TERBUKA

PAPAN NAMA

BATIK LENGAN
PANJANG

—LENCANA KORFPRI

SAKU KIRI ATAS

5 (LIMA) BUAH

KANCING

MANSET KANCING

SATU

CELANA WARNA
DISESUAIKAN

u“— SEPATU WARNA HITAM

B. PDH Batik Daerah Pegawai Wanita

1. Dengan Jilbab dan Celana Panjang

JILBA

KERAH BAJU BERDIRI

BAJU BATIK
LENGAN PANJANG

—=SAKLI BAJU TERBUKA

JAMPAL
KEBELAKANG

CELANA PANJANG / KULOT
WARNA DI SESUAIKAN

SEPATU WARNA HITAM
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2. Dengan Jilbab dan Rok Panjang

: LENCANA KORPRI
BAJU LENGAN \
T PANJANG
JAMPAL
| SAKUBAJU KEBELAKANG
TANPA TUTUP
e

1 ROKPANJANG WARNA
DISESUAIKAN l

SEPATU WARNA HITAM -_A

3. Tanpa Jilbab dan Rok Pendek

>
3
”“K"toam KERAH BAJU
REBAH
PAPAN NAMA =
1 d BAJU LENGAN
PANJANG
KUPNET DARI
DEPAN SAKU BAJU  JAMPAIKE
TANPA TUTUP BELAKANG
PANJANG ROK
MINIMAL 10 Ch
DIBAWAH
ROK PENDEK LUTUT
WARNA —
DISESUAIKAN
SEPATU WARNA
HITAM



& 4. Tanpa Jilbab dengan Celana Panjang

KERAH BAJU
REBAH

LENCANA KORPRI

PAPAN
NAMA

LENGAN BAJU
PANJANG

KUPNET DARI DEPAN

aene, e
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CELANA PANJANG/KULOT |
WARNA DISESUATKAN
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C. Motif PDH Batik Daerah
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PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) BATIK CERBONAN / BEBAS

a. Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik/Lurik/Tenun Pria

Keterangan :

a. krah berdiri d. tanda pengenal

b. lencana KORPRI e. kancing baju

C. papannama f. celana panjang warna gelap /

menyesuaikan warna pakaian
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b. Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik/ Lurik/ Tenun Wanita

Keterangan :

a. krah rebah
b. lencana KORPRI
¢. papannama
d. tanda pengenal

oo e

motif batik/lurik/tenun bebas

kancing baju

rok 10 cm di bawah lutut warna gelap
celana panjang warna gelap/ menyesuai-
kan warna pakaian
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c. Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik/Lurik/Tenun Wanita Berjilbab /
berkerudung .

Keterangan :

‘a. jilbab/kerudung e. tanda pengenal

b. krah rebah f. motif batik/lurik/tenun bebas

c. lencana KORPRI g. kancing baju

d. papannama h. rok panjang / celana panjang warna

gelap/menyesuaikan warna pakaian



o

d. Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik/Lurik/ Tenun Wanita Hamil

Keterangan :

a. krah rebah

b. lencana KORPRI
¢. papan nama

d. tanda pengenal

e. kancing baju

f. motif batik/lurik/ tenun bebas

g. rok 10 cm di bawah lutut/celana
panjang warna gelap/menyesuai-
ikan warna pakaian
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a. Atribut

PAKAIAN DINAS LINMAS

KETERANGAN
PEMASANGAN ATRIBUT

DIPASANG PADA
LENGAN BAJU
- SEBELAH KIRI

DIPASANG PADA
LENGAN BAJU
SEBELAH KANAN.

DIPASANG - PADA
UJUNG KERAH BAJU
SEBELAH KIRI &
KANAN.

DIPASANG DIATAS
SAKU BAJU SEBELAH
KANAN (PDL).
TERBUAT DARI KAIN
WARNA DASAR
HIJAU TULISAN
HITAM




()

Dipasang diatas saku
baju sebelah kiri (PDL).
Terbuat dari kain
warna dasar hijau
tulisan hitam

Dipasang diatas saku

* baju sebelah kanan

(PDH). Terbuat dari
plastik warna dasar
hitam tulisan putih

Dipasang diatas saku
baju sebelah kiri (PDH).
Terbuat dari kain
warna dasar kuning
tulisan hitam



b. Pakaian Dinas Linmas

-
PAKAIAN DINAS UPACARA PEMBINA (PDUP)
PRIA



PAKAIAN DINAS UPACARA PEMBINA (PDUP) WANITA

2




PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) PRIA

(MEMAKAI PECI NASIONAL DAN ATAU PET)

<
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PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WANITA
(MEMAKAI PECI NASIONAL DAN ATAU PET)




PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH)

WANITA (JILBAB)

A,m

S
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PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL).
PRIA DAN WANITA

L
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PEMADAM KEBAKARAN

MODEL PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH)

A. PRIA

Tampak Depan

Keter: 0 :
1. Baret, wama biru dongker
2. Lambang Pemadam Kebakaran,
logam warna kuning
3. Tanda pangkat
4. Tulisan ProvinsifKabupaten/Kota
5. Lambang Pemda
6. Lambang KORPRI
7. Brefet
8. Tanda kualifikasi/penugasan
8. Tanda Pengenal Pemda
.~ 10. Kancing plastik warna biru dongker

11. Tali bahu pengenal bagi yang berhak

12. Tulisan Pemadam Kebakaran

13. Lambang Pemadam Kebakaran

14, Papan nama

15. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai

16. Sabuk kecil hitam

17. Timang lambang Pemadam Kebakaran,
logam warna kuning

18. Celana panjang wama biru dongker

19, Sepatu hitam Dorby bertall



B. WANITA

Tampak Depan

Tampak Belakang

1
2
3
4.
8.
6
7
8
9
1

0.

Baret, warna biru dongker
Lambang Pemadam Kebakaran,
logam warna kuning

. Tanda pangkat

Tulisan Provinsi/iKabupaten/Kota
Lambang Pemda
Lambang KORPR|

. Brefet

Tanda kualifikasi/penugasan

. ‘Tanda Pengenal Pemda

Kancing plastik warna biru dongker

11. Tali bahu pengenal bagi yang berhak

12. Tulisan Pemadam Kebakaran

13. Lambang Pemadam Kebakaran

14. Papan nama

15. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai
16. Rok Span, wama biru dongker

17. Sepatu hitam tanpa tali



MODEL PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL)

A. PRIA

O

et

Keterangan :
1. Baret, warna biru dongker
2. Lambang Pemadam Kebakaran,

logam warna kuning
Gambar kapak dan helm
Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota
Lambang Pemda
Lambang KORPRI
Brefet
Saku kancing rekat
. Tanda kualifikasi/penugasan
10. Kancing plastik warna biru dongker
'y 11. Tanda pangkat

OOND OB

Tampak Belakang

12. Draghrim (bodybag)

13. Kaos oblong warna biru tua

14, Tali bahu pengenal bagi yang berhak
15. Tulisan Pemadam Kebakaran

16. Lambang Pemadam Kebakaran

17. Papan nama

18. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai
19, Ikat pinggang besar/kopel warna hitam
20. Saku gantung, kancing rekat

21. Celana panjang, warna biru dongker
22. Sepatu laras panjang/Boot hitam



B. WANITA

___Lg ngan :

COENOO R N

Baret, warna biru dongker

Lambang Pemadam Kebakaran, logam
warna Kuning

Gambar kapak dan helm

Tulisan ProvinsifKabupaten/Kota
Lambang Pemda

Lambang KORPRI

Brefet
Saku kancing rekat
Tanda kualifikasi/penugasan

10 Kancing plastik warna biry dongker
11. Kaos oblong warna biru tua

. Tanda pangkat

. Tanda pangkat

4. Draghrim (bodybag)

. Tali bahu pengenal bagi yang berhak

. Tulisan Pemadam Kebakaran

. Lambang Pemadam Kebakaran

. Papan nama

. Tanda jabatan bagi yang berhak memakal
. Ikat pinggang besar/kopel warna kuning
. Saku gantung, kancing rekat

. Celana panjang, warha biru dongker

. Sepatu laras panjang/Boot hitam



b

MODEL PAKAIAN DINAS UPACARA

A, PDUIPRIA

Tampak Depan

T ak Belak

Ny -

e Sk o

angan :
Pet, warna biru dongker
Lambang Pemadam Kebakaran,
logam warna kuning
Kerah biasa/berdiri
Kemeija lengan panjang, warna putih
Lambang KORPRI
Brefet
Saku atas sebelah kiri /
Empat kancing logam kuning

9. Saku bawah kirl kanan

10. Tanda pangkat

11. Dasi panjang, warna biru dongker

12. Papan nama

13. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai
14, Jas, warna biru dongker

15. Celana panjang warna biru dongker

16. Sepatu hitam bertali



lx—_}'

B. PDU | WANITA

Tampak Depan

Keterangan :

iz ol B

~Now

Pet, warna biru dongker

Lambang Pemadam Kebakaran,
logam warna kuning

Kerah bulat

Kemeja lengan panjang, warna biru
muda

Lambang KORPRI

Brefet

Saku atas sebelah kiri

lampak Belakang

8. Empat kancing logam kuning

9. Saku bawah kiri kanan

10. Tanda pangkat

11. Dasi kupu-kupu, warna biru dongker

12. Papan nama

13. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai
14. Jas, warna biru dongker

15. Celana panjang warna biru dongker

16. Sepatu hitam tanpa tali



i

C. PDU Il PRIA

Tampak Depan

Keterangan :

1. Leher berdiri

2. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota
3. Lambang Pemda

4, Lambang KORPRI
5. Brefet

6, Saku atas kanan kiri
7. Tanda kualifikasi/penugasan

8. Kepala ikat pinggang dari logam

9. Saku bawah kanan kiri

10, Kancing plastik warna biru dongker

Tampak Belakang

11. Tanda pangkat

12. Lambang Pemadam Kebakaran

13. Papan Nama

14, Tanda jabatan bagi yang berhak memakai

15. Jas bentuk wavel dress, warna biru

16. Ikat pinggang dari kain yang sama dengan
baju

17. Celana panjang, warna biru dongker

18. Sepatu hitam dorby bentali



‘._f

D. PDU Il WANITA

Tampak Depan

Ketera ngan :

CENOORL N

Pet, warna biru dongker

Lambang Pemadam Kebakaran,
warna kuning emas

Kerah berdiri

Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota
Lambang Pemda

Lambang KORPRI

Brefet

Saku atas kanan Kiri

Tanda kualifikasi/penugasan

Tampak Belak

10. Kepala ikat pinggang dari logam

11. Saku bawah kanan kiri

12. Tanda pangkat

13. Tulisan Pemadam Kebakaran

14. Lambang Pemadam Kebakaran

15. Papan Nama

16. Tanda jabatan bagi yang berhak memakai
17. Ikat pinggang dari kain yang sama dengan baju
18. Kancing plastik warna biru dongker

19. Rok, warna biru dongker

20. Sepatu hitam dorby bertali
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10.

E. PDUANGGOTA KORPS MUSIK :

Tampak Belakang

i
Pel, warna biru dongker

Lambang Pemadam Kebakaran, warna
kuning emas

Lis merah {(dasar)

Kerah biasa/berdin

Kemeja lengan panjang, wama biru muda
Tali Kor Kuning '

Tulisan ProvinsifKabupaten/Kota

lLambang Pemda

Lambang KORPRI

Saku atas kanan kiri

1%
12
13.
14,
18.
16.
17.
18.
18,
20,
. Sepatu hitam bertali
22,

Empat kancing logam kuning

Lis wama kuning emas

Sarung tangan, warna putih

Tanda pangkat

Dasi panjang, warna merah
Lambang Korps Musik

Papan nama

Jas, warna biru

Saku bawah kanan Kiri

Celana panjang, warna biru dongker

Lis panjang warna merah



MODEL PAKAIAN KERJA PENYELAMAT/RESCUE

A. PAKAIAN PENYELAMAT

‘\,J

Tampak Depan Tampak Belakang

THO O B X PO

Baju Penyelamat, warna orange 8. Tulisan nama
Tulisan DPK 9. Lus

Saku dada kanan kiri 10, Tali pengikat
Saku belakang kanan kiri

Saku depan kanan Kiri

Celana panjang, warna orange

Saku samping kanan Kiri



B. JAKET DAN CELANA PENYELAMAT

Tampa k-_Dggg’ n

Tam

Belak




C. PAKAIAN TAHAN API

Tampak Depan

Tampak Belakang
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MODEL PAKAIAN KERJA PERBENGKELAN

Keterangan :

1.

Baju Perbengkelan,
dongker

2. Logo Bengksl
3.
4, Saku kecil

Saku dada kanan kiri

warmna biru

LN,

Tampak Belakang

Saku belakang kanan kiri

Saku depan kanan kiri

Celana panjang, warna biru dongker
Saku samping kanan Kiri

Tulisan nama



A. TANDA PANGKAT
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 B. TANDA JABATAN
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F. TANDA KUALIFIKAS] / PENUGASAN

KUALIFIKASE
R KEBAKARAN TK. |

" TANDA KUALIFIKAS!

- INSPEKTUR KEBAKARAN TK. il

| TANDA PENUBASA!;IFF;?}'IYULUH LAPANGAN

© TANDA PENUGASAN PENYELAMAT

PERBENGKELAN/MONTIR

PIK PEMADAM KEBAKARAN
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PAKAIAN DINAS PERHUBUNGAN

Conteh 11
KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS
TUTUP KEPALA
Gl Va ol [Ife Gol [ld o/d 1llVe Gal [ld od Mﬁ sid sl [Ve KETF,'RL,\NG.-\N
JETERNAAN
1. Fetiprbuct dori keinwoma bru ha,
2 Kop Wrtuat dri mka krbon wara
. Hitam Higharan Wierbut chr ki lebor
L 30 rrnwarnahikm
3 Kardirg froo) rerogram Fertubngan
Topl Pat Brtuat v logem / g darmter
15
0. Gl ¥a g'd 155 putih perak
b Gd Nd , 11 dun [V Ruring
- 4 Pitatal pet lebmr 10 rmieruat dar sufit
1 ot
n.Gd Fagd Mo hiom
b.Gd ¥d I don [V fering
- % Lattorg  Copawimen  Pehuburien
Topi Pet Wanita Bt d Jogrmeargn g kan
hrgm suaren
.Gd Yag'd o outh
ﬁ ﬂ b, Gl el fl b ¥ ring
8. Fovta Wep terkipet kenbong pxd kanns
- t warnakurirgertos wrivk:
0Gd fld sd Me ( sntu bods) padl
Jurgle Pat fegos
{Topi Lapangan) b.Gd N §d Ve ( dua bars ) pad
fnons
b N5 KETERANGAN
. Kemaja (Pakainn Patrol) terbuat
1 | PAKAIAN PATROLI dari kain wamna abu-abu muda.
TERDIRI DARI
KEMEJA LENGAN . Krahfleher baju menggunakan
PANJANG DAN model tegak dengan langan
CELANA PANJANG panjang.

. Dibagian depan ddanghkasi dengan

2 (dun} buah saku (kantong)
bertutug.

. D pundax wirl dan kanan dlangkapi
pundak.

dangan idah

. Gerta dilengkap! &at pinggang.
. Celana panjang seperti pada POL,
. Dilengkapi dongan kopel ream dan

tak kurt,

. Sepntu model lars panjang




NG

JENIS

TAMPAK DEPAN

KEMEJA PAKAIAN
DINAS HARIAN
UNTUK PRIA DAN
WANITA

. Kemaja (Pakaian Dinas Harian)

torbuat dari kain warna abu-abuy
muda,

. KrahVisher baju menggunakan

model tegak dengan lengan pendek.

. Di bagian depan dienglhapi dengan

2 (dua) butth saku (kantong)
batutup dan berkancing serta ¢
fonam) buah kancing baju.

. Di pundak kiri dan kanan &bnghaot

dengan idah pundak,

CELANA PANJANG
UNTUK PRIA DAN
ROK UNTUK WANITA

. Gelana panjang tertuat dari kain

warna biry tue.

. Pada pinggang menggunakan ban,
. Calana Panjarg dike ngkapi dongan

2 (dua) saku (kantong) pada sisi kin
dan kanan sena 2 {dua) buah saku
terbuka o bagian balokang,

. Rok dergan ukuran paling tinggl 10

{seputuby om di bawah futut
dilangkapi derigan 2 (dua) buah
saku (kertong) di sebelnh kirl dan
kanan baglan depan,

(RO JENB ]

Contoh : 4

KEMEJA PAKAIAN
DINAS LAPANGAN
UNTUK PRIA DAN
WANITA

K .

meja {Pa) nas
Sersgam Lapangan) tarbuat dan
kain warma abu-abu muda,

Krahabet bag menggunaxan
model lgak dengan lengan
panjarg.

Di bagian depon dlengkapi
dangan 2 (dua) buah saku
ikantang) bertutup dan
kancing baju.

Di pundak ki dan kanan
dilengrapi dengan Rdah pundak

CELANA PANJANG
PAKAWUN DINAS
LAPANGAN
LUINTUK PRIA DAN
WANITA (KULOT),

wama biru tua.

berkancing sarta 8 (enam) tuah

1 Celana panjang terbuat dan kain

4 Celana Pa

2 Pada pirggang manggunakan
pan.

2 Celana Panjang Prig dikngkaoi

dengan 2 (dua) saky Manrtong)
pada sisi kiridan karian serta 2
(dua} buah saku terbuka di
bagian belskarng,

Kulot Wanita
dilengicand dengan 2 (dua) saku
(kantang) pada sist kit dan
kanan serta 2 (dun) buah saky

torbuska i bagian belakang. |




RO

JENG

TAMPAK DEPAN

KETERANGAN

PAKAIAN DINAS
SERAGAM UPACARA
UNTUK PRIA TERDIRI
DARI KEMEJA
LENGAN PENDEK
DAN CELANA
PANJANG

. Kemeja (Pakpian Dirns Seragam

Upacara ) terbuat dar kain wama
abu-dbu muda.

2. Kraheher baju menggunakan

model tegak dengan lergan pandek,

3. Di bagian depan diengkap dengan

4 fampab buah saku (kantong)
bertutup dan berkancing logam
warna kuning amaa lambang
Deparkemen Perhutungan

. Di pundak kirf dan kanan dengkap

dengan Sdah pundak.

. Sertadilenghkapi kat pinggang.
. Galana panjang seperti pada PDL,

PAKAIAN DINAS
UPACARA UNTUK
WANITA TERDIAI
DARIKEMEJA DAN
ROK

. Di bagian depan di

. Kemsja {Pakaian Dinas Seragam

Iipacara ) tarbuat dari kain wama
abu-aby muda,

. Krahieher baju mangounakan

mode! tidsr dengan bngan pondai.
flengiani dengan
4 (ampat buah saku (kartorg)
bartutup dan berkancing logam
warna kuning emas lambdang
Qeparkemen Perhubungan

. Di pundlak kiri dan kanan dengkapi

dangan idsh purdak.
Serta dlengkapi ig:t’ﬁinggm.

. Roxsepert pada

NO

Contoh: &

PAKAIAN SERAGAM
BERMOTOR

PENGUJI KENDARAAN

[ WETERARGAN —— ]

1. Kemeja Seragam Penguj
Kendarsan Barmator terbuat
da kain wama bir tua.

2. Krahleherbaju menggunakar
madel togak dangan lengan
pandek

3. Dibagian depan diengraii
dmga?n 2 {dun) buah saku
{kantong) bertutup dan
barkancing sena 8 (enam} buah
kancing baju,

4. Dipundakir dan kanan
dilanghani dengan Tidah pundak

CELANA PANJANG
PAKAIAN SERAGAM

BERMOTOR

PENGUJI KENDARAAM

1. Celana panjang terbuat dan kain
warna oiru tug,

2. Pada pinggang menggunakan
tan,

3. Calana Panjang Pria diangkepi
dangan 2 fdun) saku fkantong)
pada sist kid dan kanan sena 2
idug) buah saku terboka di
bagian belakang.




Contoh : 7
KEMEJA WANITA HAMIL

NO

JENIS

TAMPAK DEPAN TAMPAK BECARANG

Kameja wanita
hamil

EJ;TEFW%@&_‘___.____
1. Kemsjn Wanta tetburl darl kain

parwama abu-abu muda (Eght grey),

2, Kemeja Warita Hami dbuat dengan krafy

- I R

leher model tidur dua daun berujung lancip
dan berdengan pendek atau berlengan
pm bogi wonito yang berpakaian
m

Kemeia wanita hamil tidak dikengrapl
sakukantong dan lidah baju,

Di bagian depan kemeja dan dada kanan
dan kif ke bawah diberi belahan tertutup

Di bagian belakang bawah kermeja diber
belahan feftutug.

. Kemeja dkenakan dengan memasang
Papan Namaz di dada kanen dan Lambang
Depanemen Perhutungan di doda kiri

2

Baju panjeng
wanita homil

. Balu Panjang Warta Hamil terbuat dan
Kkain berwarna biru tua {dark biue).

2, Baju Panjang Wanita Hamil dibuat de

model tanoa kngan seperti pada ga
contoh,

3. Wkuran parjang Baju Panjang sampai

dangan § cm d bawah iutut atau sampal
mmmm bagi wanita yang berpakaian

4, Di bagian belakang bowah kemejn diberi

belzhan lenutus setinggi 10 am
. Kemeja didenakan sebagai pakaian luar
melapis Baju Panjang Wanita Hamil,

8. Baju Panjarg Wanita Hamil dapat dipakad

pada vsia kehamifian 7 bulan lebih - atau
bentuk kehamilan yang besa

(NG| JENS

Contoh : 8
KEMEJA WANITA MUSLIM

RETEBANGAN

Kemeja wanhs
Muslim

Wanha Huehm

. Kemeja Wanita Musliim terbuat dar kain

berwarna abu-abu muda (fight grey.

. Kemeja warita Musim dibuat dengan kratv

feher model fdur dua daun berujurg lancip
dan berlengan panjang sampai pergelangan
tangan,

. Di lengan sebelah kanan dipasang Tanda Urit

Kerfadan Badge Parhubungan,

. DI bagian depan bawah diengkapi 2 (dus)

Sriku bartutup tanpa karci

.
. DI kedua bahu tidak dipnsang Bdah baju.
. Kemeja Wanita Muslim dwengkan d

memasang Papan Nama d dada kanan dan
Lambang Departemen Perhubungan di dada
Kir dan tidnk dimagsukkan ke dalam rok.

. Paxsian Wonila Musim dibaka  dengan

kelengkapan kerudung/jibab yang sewnma
d ke Pakadan D i

_ Fok Panjang pakaian wanita Mustm ferbuat |

dari kainwarna biru tua ( dark bive).

. Di pinggang celana diberi ban untuk tempat

fat pingg

ang.
. Di bagian depan Rox Panjang diengkapt 2

{dua) saku di samping.

. Panjang Rok Panjang sampal  dengan

menutupl mata kaki,

. Bagian depan dand poha ke bawah dited

belahan yang tertutup.

. Pok Panjaﬂgdbﬁat oongnn ukuran tidak ketat

dan cukup longgar untuk kemudah- an gamk
dan memparhatikan etika kesopanan.

. Pok Panjang dipakai oleh pegawai wanita

yang berpakaian muslim,




Contoh : 9

ALAS KAKL
NO JENIS BENTUK DEPAN BENTUK SAMPING KETERANGAN
———, 1. Sepatu Prin terbuat darl kulit
warna hitam
2 Tumit pendek
1. | SEPATU PRIA
o 2 Model bertall

2, | SEPATU WANITA

. Sepatu Wanita terbuat clari

kulit wama hitam

Turnit percdek

-

. Sepntu Lars terbuat dari kuilt

3. | SEPATULARS wama hitam
2 Tumit tinpgl
3, Model ruitsieting
4. | KAOS KAKI Kaos kaki terbuat darl kain

warna hitam,

irgamirtorg

Partuburgon bardamator 18 mmwarra puth perak,

Departaren
2 Dusor tands pargkal teruct dori kain bomwama biry tua dengan ukumn bbar 50 mm, Jeker trape dum 209 30 M pofjang Welunuhan 100 M tarpa pinggiran (1.
2 Tanda pangkat uriuk POUK cin FOUB tertuet don komtirasi bgamwarna putih pari

Tar
f Baokwamaputih
parak Ukuran 28 x 5 om 1 3ok tush

i dangan Polokwarna putin
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parak Lkumn 28 x 5 mm 3 ftigad bush

dergan Baickwarna puth
peskuluran Bx5mn4 mpad
ouoh
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1. Worogram|amoeng Depatemen Perubungen berdiametat 18 mmwarma uning smas.
2 Dosar tonda pangiat lefount doi kain berwema birs fua dergan vkuran bbar 50 fmm, eber trapesium 226 20 rmm panjary kesdurhan 100 M, tarpa pinggran Tt
2 Tanda pangeat urkuk POUK don PDUB tartbunt dorl iorbins WO ares.
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AIBIBUT
NQ JENIS/BENTUK KETE RANGAN
1 | BADGE PERHUBUNGAM 1. Badge Parhubungan terbuat darl kain dengan bentuk sesual

contoh gambar, dengan wama dasar abu-abu muda dan warna
garis tepl kuning emas.

2. Tinggl Badge 9 ¢ dan lebar 6,5 em.
3. Logo berwama dasar biru langit (biue sky) dan watma gors

kuning emas, sesuai Keputuson Meribub KM, 37 tanggal 26 Mel
1994 tentang Penyempurnaan Keputusan menhub  No.
KM.BZUM,006/ 1985 tentang Arti dan Tata Coara Pemakaian dan
Lambang Loge Deptwb sebagmimana telah diubah terakhir
dengan Keputusan Menhub No, KM, 21 Tahun 1989,

4, Pada sisl stas logo di dalam badpe terdapat tullsan

*PERHUBUNGAN" dengan tinggl ruang 1,5 e,

5. Diatas Badge fogo Perhubungnn dipasang tanda Unit Organisasi

berwama dasar biru langit (blue sky} dan warna tulisan dan garis
tepi kurdng emas. dengan ukuran tinggi 1,5 cm, lebar 8.5 cm .

6. Badge dan logo Perhubungan serta tanda unt organisasi

dipasang pada lengan kanzn boju.




P

JEMNISYBENTIUK

KETERANGAN

TANDA UNIT KERJA

3,

4,

. Tanda Unk Kerja terbuat darl kaln berwama dasar birnu tua

. Tanda Unit Kerja bertuliskan nama unit kerja dengan ukuton

dengan tullsan dan gars tepl warnn kuning amns.

tinggi 1,5 cm, kebar 8,5 cm sesuni contoh pada gambar.
Tanda Unit Kerja dipasang pada lengan ki baju PDH,

Singkatah nama  Unit  Kerja mengikuti  ketertuan  dalam
Keputusan Menhub No. KM. 283HK.602/Phb-87 tanggml 5
Desember 1987 tentang Daftar Singkatan Nama Jabatan clan
Unit Kerja dl Iingkungan Dephub,

PAPAN NAMA

SANTY EKA'PUTRI

JF—

80 mm

20 mm

. Papan Nama terbuat dan plastik/legam dengan ukuran panjang

. Papan Nama memuat nama pegawai berwama putih dengan

. Papan Nama dipasang | cm di alag saku kemeja sebelah

80 mm dan lebar 20mm dengan wama dasar hitam dan bergarls
tepl wama putih,

Jenis hurut seperti pada gambar contoh.

kanan.

JENIS/BENTUK

KETERANGAN

TANDA MODA

I. Tanda Moda di Ingkungan Ditien Perhubungan Damt

LLAJ

£y

A k
i 25 mm putih.
H

"LLASDP

PERKERETAAPIAN

tetbuat darl kain dengan ukuran panjang 150 mm dan lebar
25 mm dengan warna dasar hitam dan bergeris tepi wama

2 Tonda Moda memunt moda pegawal yang bersangkutan
berwarna putih dengan jenis huru seperti pada gambar
contoh.

3. Tanda Moda dipasang | cm & atas saku kemeja sebelzh
kiri,

LAMBANG DEPARTEMEN PERHUBUNGAN

1. Lambang Departermen Perhubungan dapat dipergunakan

pada kepaln kat pinggang dan Topi Pet, serta o atas saku
sebelnh kil dah sebagal tanda jabatan,
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JENIS/BENTUK

KETERANGAN

IKAT PINGGANG

Kepala [kat pingang (gesper) terbuat dari  logam
berwarna‘berlapis kuning emas,

Kepala ikat pinganyg tercetak Lambang Perhubungan sesual
Keputusan Menhub No, KM.B9/UM.B06/Phb-85 tanggnt 25
Maret 1985 tertang Arti dan tata Carn Pemakaian Lambang
dan Logo Dephub,

fkat pinggang tetbuat dar bahan canvas berwama hitam,

PELUIT

Peluit menggunakan tall (kurt] be rearna puth,

2. Dikenakan pada lengan sebelnh kiri,

Contoh : 11

KETERANGAN

TANDA KWALIFIKAS!
PENGLAN b4

1. Tanda Kwakfikasi penguji terbuatdari banan logam
atau kuningan

2. Tandn kwall#as penquf dipasang o atas papan
nama,

3, Pada kotak segiima tertuls tingkatan Strata,

TANDA PEMERIKSA

1. Tanda Pemeriksa terbunt dari kain wama dasar biry
tua dan tulisan “PEMERISA " warna putih,

2. Tenda Pemeriksa dipasang pada lengan baju
sobelah kin dengan cara memasukkan bagian atas
pada lidah baju serta kedua ujungnya dhubungkan
dangan tafidijahit

TANDA PENVIDIK

1. Tanda Panyidik terbuat dan kain wama dasar biry
tua dan whsan PPNS"wama kuning.

2. Tarda Penyidik dipasarg pada lengan baj sebelah
Kifi dengan cara memasukkan bagian atas pada
fidah baju serta kedua ujungrya Ghubungkan
dengan tall atou dijahit,




SERAGAM PETUGAS KEBERSIHAN

a. Seragam Harian Lapangan Petugas Kebersihan

b. Jas Hujan Petugas Kebersihan




c. Topi Petugas Kebersihan




PAKAIAN DINAS / SERAGAM TENAGA MEDIS /| KESEHATAN

a. Jas Dokter Pria

b. Jas Dokter Wanita




c. Perawat Pria




e. Pembantu Perawat Pria

f. Pembantu Perawat Wanita




A

g. Batik Pria / Wanita







1. Rehab Medik Pria




.

m. Rehab Medik Wanita




;j\']

0. Radio Theraphy Wanita

p. Radio Diagnostic Pria




q. Radio Diagnostic Wanita




s. Patology Wanita

t. Anatomy Pria

JI*'



u. Anatomy Wanita

v. Farmasi Pria

& ]




L

w. Farmasi Wanita

x. Litbang Pria




y. Litbang Wanita

z. Bank Darah Pria




aa. Bank Darah Wanita

bb. Bagian Gizi Pria




cc. Bagian Gizi Wanita

dd. Security




ee. Cashier dan Staf Farmasi Pria

ff. Cashier dan Staf Farmasi Wanita




gge-

hh.

Doorman / Cleaning Service

Direksi




a—pe

Pakaian Operasi Lengan panjang / Pendek




PAKAIAN DINAS / SERAGAM AUDITOR, P2UPD
DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

a. Pria (Lengan Panjang / Lengan Pendek)

KETERANGAN .

a. Krah Berdiri d. LenganPanjang f. Saku Baju terbuka
b. Dasi (motif bebas) dengan kancing baju

c. lkat Pinggang hitam e. Kartu |dentitas



KETERANGAN :

Krah Berdiri

Dasi (motif bebas) untuk eselon IV
Lengan pendek

Ikat Pinggang warna hitam

a0 oo

e. Kartu Identitas

f,

Saku Baju terbuka



G

E

b. Wanita

a
b
C.
d

KETERANGAN :

Kancing Baju 5 buah
Krah rebah

Lengan panjang
Kartu Identitas

-h

Kupnet tampak depan
Saku tertutup

Rok 15 cm dbawah
lutut

h. Kupnet tampak belakang
l.

Floi kipas rok bawah



ETERANGAN :

aooTw

Kancing Baju 5 buah
Krah rebah

Lengan pendek
Kartu Identitas

e. Kupnet tampak depan
f.  Saku tertutup
g. Rok 15 cm dibawah lutut

h. Kupnet tampak belakang

Floi Kipas rok belakang



i
KETERANGAN :
O a. Jibab ¢. Tanda pengenal e. Krah Rebah
w b. Kancing baju 5 d. Saku tertutup f. Floi  kipas rok
buah bawah



£

o

KETERANGAN :

a. Krahrebah
b. Lengan pendek
c. Kancing baju 5 buah

d. Tanda Pengenal
e. Ploi Baju depan

Belakang

Belakang

f. Floi Baju belakang
g. Floi kipas Rok Bawah



O

c. Pakaian Dinas / Seragam Lapangan Auditor dan P2UPD

A. Pakaian Dinas Lapangan Pria

Keterangan:

Kemeja Pria

a.

berwarna biru gelap (Dark Blue/Blue
Black),

lengan panjang dilengkapi manset
dengan 2 buah kancing,

krah/leher kemeja tegak

2 (dua) buah saku bertutup dan
berkancing dengan lipat luar (flui) di
sebelah kiri dan kanan atas

pundak kiri dan kanan dilengkapi
lidah.

Keterangan:

Celana Panjang Pria

a.

b.

berwarna biru gelap (Dark Blue/Blue
Black),

celana panjang, dilengkapi dengan 2
(dua) buah saku dalam pada bagian
depan samping kiri dan kanan serta
saku bertutup dan berkancing pada
bagian kanan belakang.




B. Pakaian Dinas Lapangan Wanita

Keterangan

Gambar

Kemeja Wanita

Berwarna biru gelap (Dark Blue/Blue
Black).

Baju mini jas lengan panjang.
Krah/leher rebabh.

2 (dua) buah saku Dbertutup
horizontal disebelah kiri dan kanan
bawah.

Pundak kiri dan kanan dilengkapi
lidah.

Baju dikeluarkan, panjang baju
sebatas pinggul.

Gambar

Keterangan:

Celana Panjang Wanita

a. Berwarna biru gelap
(Dark Blue/Blue
Black).

b. Celana panjang,
dilengkapi dengan 2
(dua) buah saku
dalam pada bagian
kiri dan kanan.




PAKAJIAN ADAT CIREBON

a. Pria

TAMPAK DEPAN TAMPAK BELAKANG

_e"i L .1'“

Blangkon Gaya Cirebonan
) 4 B

Motif Batik Cirebonan)

-

Beskap /Atela
warna cerah

275 .
Stagen
Lerep
.
Keris
()
N
Samping / Sinjang

Motif Mega Mendung

Wiru / lancar

»  Selop Kulit
Warna Hitam




b. Wanita




e




IL.

ATRIBUT.

ATRIBUT PADA TOPI KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH.

Bahan dasar logam warna kuning emas

Kain hitam :
Jari-jari Vertikal 3,75 cm
Jari-Jari Horizontal 3,50 cm

TOPI UPACARA.

Keterangan :

a. Bahan dasar kain warna hitam.
b. Lambang Negara (Garuda).

c. Padi dan kapas dibordir.

d. Pita emas.

BUPATI / WAKIL BUPATI

KUNING EMAS I 1,75 CM

IIl.

MUTZ KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH.

Dari Depan

st Bahan dasar warna khali




Mutz Bupati/Wakil Bupati.dari samping.

—» Garuda Kuning Emas
Bahan dasar warna khaki

¥
—> Bisban warna kuning emas, ukuran 0,75 cm
IV. KOPIAH.
DARI DEPAN : DARI SAMPING

Keterangan : Bahan dasar kain warna hitam polos.

V. TANDA PANGKAT KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH.

1)  BUPATL

a. Tanda Pangkat Harian.

Bahan dasar logam warna kuning emas
Bahan Dasar kain warna khaki

- Bahan dasar logam warna kuning emas

Bahan dasar logam warna perak




b. Tanda Pangkat Upacara.

Bahan Dasar Logam warna kuning emas

Bahan dasar logam warna perak

BOB

Bahan Dasar Logam warna kuning emas

2)  WAKIL BUPATI.

O

a. Tanda Pangkat Harian.

Bahan dasar kain warna khaki
Bahan Dasar logam Warna kuning emas

Bahan dasar logam warna kuning emas

Bahan dasar logam warna perak

b. Tanda Pangkat Upacara.

Bahan dasar logam warna kuning emas

Bahan Dasar logam warna perak

Bahan dasar logam warna kuning emas




VI. TANDA JABATAN KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH.

a. TANDA JABATAN BUPATI.

BENTUK BULAT _,. Lingkaran dalam (jari-jari) : 2 cm

[Tl

L Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 jari-jari warna kuning
emas.

Bahan dasar Garuda logam warna kuning emas.
Bahan dasar lingkaran dalam logam warna perak.

Lingkaran luar dari titik tengah : 3,5 cm

b. TANDA JABATAN WAKIL BUPATI.

BENTUK OVAL

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 jari-jari warna kuning
emas.

-~
Bahan dasar Garuda logam warna kuning emas.
Bahan dasar lingkaran dalam logam warna perak.
Ukuran garis tengah :
a. Lingkaran dalam T em
b. Sinar Horizontal :3cm

O ¢. Sinar Vertikal v 3,5:cm

VII. LENCANA KORPRI.




VIII. PAPAN NAMA.

DEDI SUPARDI || 2w

g |

-
-

8 CM

IX. NAMA PEMERINTAH DAERAH.

@mm JAWA BAR4,. I som

- T
|

O

-

6 CM

: @umﬂsﬂ CIREBOE

~ X. LAMBANG

XI. IKAT PINGGANG.

)




Il.

ATRIBUT.

ATRIBUT PADA TOPI CAMAT DAN LURAH.

Bahan dasar kain dibordir

Kain hitam :
Jari-jari Vertikal 3,75 cm
Jari-Jari Horizontal 3,50 cm

TOPI UPACARA.

Keterangan :

III.

a. Bahan dasar kain warna hitam.

b. Lambang Daerah Pemerintah Kabupaten Cirebon.

c. Padi dan kapas dibordir.

d. Pita emas (Camat warna emas, dan Lurah warna perak)

MUTZ CAMAT DAN LURAH.

Tampak Depan Tampak Samping

Keterangan:
a. Bahan dasar kain warna khaki
b. Lambang Daerah Pemerintah Kabupaten Cirebon
c. Ukuran bisban/lis : 0,50 cm

Bisban/Pita topi warna kuning emas untuk seluruh pejabat
struktural/eselon




IV. KOPIAH.

Peci Pria Peci Wanita

V. TANDA PANGKAT CAMAT DAN LURAH.

A. CAMAT

a. Harian

Bahan dasar kain wama

Bahan dasar logam warmna kuning cmas

Bahan dasar logam wama

BB

b. Upacara

Bahan dasar kain warna hitam

Bahan dasar logam warna kuning emas

Bahan dasar logam warna perak

DB




&

VI.

B. LURAH

a. Harlan

b. Upacara

&

Bahan dasar kain warna khaki

Bahan dasar logam wama perak

Bahan dasar logam warna perunggu

Bahan dasar kain warna hitam

Bahan dasar logam warna perak

Bahan dasar logam warna perunggu

TANDA JABATAN CAMAT DAN LURAH.

a. CAMAT.

BENTUK BULAT.,

b. LURAH

BENTUK BULAT,
T

Lingkaran dalam (jari-jari) : 2 cm

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 jari-jari warna
kuning emas.

Bahan dasar Garuda logam warna perak.
Bahan dasar lingkaran dalam logam warna perak.
Lingkaran luar dari titik tengah : 3,5 cm

Lingkaran dalam (jari-jari) : 2 cm

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 jari-jari warna
kuning emas.

Bahan dasar Garuda logam warna perak.
Bahan dasar lingkaran dalam logam warna perunggu.
Lingkaran luar dari titik tengah : 3,5 cm




VII. LENCANA KORPRI.

-
q
3
I \

S—

VIII. PAPAN NAMA.

O DEDI SUPARDI || ***

A

\ 4

8 CM

IX. NAMA PEMERINTAH DAERAH_

Eovmsl JAWA BAR,,. I o

-l [
- Ll

O

6 CM

EABUPATEN OIREBQE

X. LAMBANG




XI. IKAT PINGGANG.

XII. TANDA PENGENAL

DEPAN BELAKANG
A :
Nama
i NIP :
"'_"".--'-‘.:-“‘"'---"_' : Jabatan {
g Gol. Darah I
: Alamat Kantor :
PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON
SEKRETARIAT DAERAH
8.3 cm
Sumber, 2013
a.n. BUPATI CIREBON
SEKRETARIS DAERAH,
Photo
4x4 {Tredy
»- .
— e
Menyvesuaikan
W
A —
Ty -
4. 5 cm

BUPATI CIREBON,
ttd

DEDI SUPARDI

Diundangkan di Sumber
Pada tanggal

< SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN CIREBON, ;

-

A DUDUNG MULYANA
BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN NOMOR  SERI
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b. PSL wanita dan/atau wanita berkerudung:

1:

jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka,
mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah
hanan dan kiri memakai tutup, warna gelap;

kemeja lengan panjang, berkerah berdiri dan
terbuka, dasi warna serasi dengan pakaian,;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna
menyesuaikan;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat warna sama dengan jas;

atribut terdiri dari pita tanda jasa dan medal;,
medali hanya dikenakan pada peringatan upacara
hari-hari besar; dan

kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima)
cm.

PSL wanita hamil model pakaian menyesuaikan.

Bagian Kelima
Pakaian Dinas Lapangan (PDL)

Pasal 10

PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf
e, menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai

berikut:
a. PDL pria:
1. kemeja lengan panjang, berkerah berdiri dan

terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kanan
dan kiri memakai tutup, warna khaki;

celana panjang, warna khaki, 2 (dua) saku depan di
pinggir dan 2 (dua) saku belakang terbuka/tidak
memakai tutup;

baju kemeja dimasukkan ke dalam celana panjang;

atribut terdiri dari lambang KORPRI, papan nama,
lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten
Cirebon dan tanda pengenal; dan

kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/nilon
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas
berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali dan kaos
kaki warna hitam.

b. PDL wanita dan/atau wanita berkerudung:

1

kemeja lengan panjang, berkerah rebah dan
terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kanan
dan kiri memakai tutup, warna khaki;




(2)
(3)

(1)
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2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang
memalkai tutup, warna khaki;

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna
krem tidak bercorak;

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama,
lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten
Cirebon dan tanda pengenal; dan

S. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit dan kaos kaki,
semua warna hitam.

PDL wanita hamil model pakaian menyesuaikan.

PDL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
disesuaikan dengan kondisi teknis operasional di
lapangan.

Bagian Keenam
Pakaian Dinas Upacara (PDU)

Pasal 11

PDU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf
f, menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:

a. PDU Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria:

1. jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka,
berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kiri dan kanan
serta 2 (dua) saku di bawah kiri dan kanan
memakai tutup, warna putih, kancing berlambang
garuda warna kuning emas;

2. kemeja warna putih, dasi warna hitam polos;

3. celana panjang warna putili, 2 (dua) saku depan di
pinggir dan 2 (dua) saku belakang terbuka/tidak
memakai tutup;

4. atribut terdiri dari topi warna hitam berlambang
daerah, lencana KORPRI, papan nama, tanda jasa,
tanda jabatan dan tanda pangkat upacara; dan

S. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan
kaos kaki, berwarna putih.

b. PDU Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita
dan/atau wanita berkerudung:

1. jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka,
berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kiri dan kanan
serta 2 (dua) saku di bawah kiri dan kanan
memakai tutup, warna putih, kancing berlambang
garuda warna kuning emas;

2. kemeja warna putih, dasi warna hitam polos;

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
putih;




£
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(2)

(1)
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celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat warna putih;

atribut terdiri dari topi warna hitam berlambang
daerah, lencana KORPRI, papan nama, tanda jasa,
tanda jabatan, tanda pangkat upacara; dan

kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna
putih dengan tinggi hak sepatu maksimal S (lima)
cm.

PDU Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita hamil,
model pakaian menyesuaikan.

Bagian Ketujuh
Pakaian Seragam KORPRI

Pasal 12

Pakaian seragam anggota KORPRI sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) huruf g, menggunakan model,
atribut dan kelengkapan sebagai berikut:

a. pakaian KORPRI pria:

1.

kemeja lengan panjang bercorak garuda, beckerah
berdiri dan terbuka, mempunyai 1 (satu) saku
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku terbuka di
bawah kanan dan kiri, serta berkancing sebanyak 5
(lima) buah;

celana panjang warna biru tua (biru dongker), 2
(dua) saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku
belakang terbuka/tidak memakai tutup;

atribut terdiri dari peci nasional warna hitam polos,
lencana KORPRI, papan nama dan tanda pengenal,
serta bagi Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah
ditambah tanda jabatan; dan

kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/nilon
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas

berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali dan kaos
kaki warna hitam.

b. pakaian KORPRI wanita dan/atau wanita berkerudung:

1.

kemeja lengan panjang bercorak garuda, berkerah
rebah, 2 (dua) saku di bawah kiri dan kanan
memakai tutup, serta berkancing sebanyak S (lima)
buah;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat warna biru tua (biru dongker);

bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
biru tua (biru dongker)/corak KORPRI;
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4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama
dan tanda pengenal, serta bagi Bupati, Wakil

~ Bupati, Camat dan Lurah ditambah tanda jabatan;
dan

S. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5
(lima) cm.

Pakaian KORPRI wanita hamil, model pakaian
menyesuaikan.

Bagian Kedelapan
Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik

Pasal 13

PDH Batik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf h, menggunakan model, atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:

a. PDH Batik pria:

1. kemeja batik lengan panjang, bermanset, berkerah
berdiri dan terbuka, 1 (satu) saku tanpa tutup di
kiri atas;

2. celana panjang warna hitam, 2 (dua) saku depan di

pinggir dan 2 (dua) saku belakang terbuka/tidak
memakai tutup;

3. atribut terdiri dari lencana KORPRI dan tanda
pengenal; dan

4. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali warna
hitam dan kaos kaki warna hitam.

b. PDH Batik wanita dan/atau wanita berkerudung:

1. kemeja batik lengan panjang, kerah rebah/tertutup,
2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai
tutup, _

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm

dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat warna hitam,;

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna
menyesuaikan,;

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI dan tanda
pengenal; dan

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal S (lima)
cm.

PDH Batik wanita hamil model pakaian menyesuaikan.
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Bagian Kesembilan

Pakaian Dinas Harian Bebas Tanpa Atribut

Pasal 14

(1) PDH Bebas Tanpa Atribut sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1) huruf i, menggunakan model, atribut dan
kelengkapan sebagai berikut:

a. PDH Bebas tanpa atribut pria:

La

kemeja lengan pendek/panjang, berkerah berdiri
dan terbuka, berlidah bahu, berkancing sebanyak &
(lima) buah, 2 (dua) saku di atas kanan dan kiri
memakai tutup, warna gelap (hitam, biru dongker,
abu-abu, coklat atau hijau tua);

celana panjang, warna menyesuaikan, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang
terbuka/tidak memakai tutup;

atribut yaitu papan nama, lencana KORPRI dan
tanda pengenal; dan

kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/nilon
warna hitam dengan kepala ikat pinggang kuning
emas berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali
warna hitam dan kaos kaki warna hitam.

b. PDH Bebas tanpa atribut wanita dan/atau wanita
berkerudung:

I.

kemeja lengan pendek dan/atau panjang, berkerah
rebah, berlidah bahu, berkancing sebanyak S (lima)
buah, 2 (dua) saku saku di atas kanan dan Kkiri
memakai tutup, warna gelap (hitam, biru dongker,
abu-abu, coklat atau hijau tua);

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat warna menyesuaikan;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna
menyesuaikan;

atribut yaitu papan nama, lencana KORPRI dan
tanda pengenal; dan

kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima)
cm.

(2) PDH Bebas tanpa atribut wanita hamil, model pakaian
menyesuaikan.
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Bagian Kesepuluh

Pakaian Dinas Perlindungan Masyarakat (LINMAS)

Pasal 15

Pakaian Dinas LINMAS sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (2) huruf a yaitu PDH LINMAS.

PDH LINMAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:

a. PDH LINMAS pria:

1.

kemeja lengan pendek, berkerah berdiri dan
terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kiri
dan kanan memakai tutup;

celana panjang, 2 (dua) saku depan di pinggir dan 2
(dua) saku belakang terbuka/tidak memakai tutup;

atribut terdiri dari nama Pemerintah Kabupaten
Cirebon, lambang daerah, lencana KORPRI, papan
nama, pita tanda jasa, tanda pengenal, nama
SATLINMAS, lambang LINMAS, tanda monogram
LINMAS, papan LINMAS; dan

kelengkapan terdiri dari ikat pinggang nilon/kulit
berlambang LINMAS, topi Pemerintah Daerah
Kabupaten Cirebon warna biru dongker/hitam,
kaos kaki dan sepatu kulit bertali warna hitam.

b. PDH LINMAS wanita dan/atau wanita berkerudung:

1.

kemeja lengan pendek dan/atau panjang, berkerah
rebah, berlidah bahu, 2 (dua) saku di bawah kiri
dan kanan memakai tutup;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna
menyesuaikan;

atribut terdiri dari nama Pemerintah Kabupaten
Cirebon, lambang daerah, lencana KORPRI, papan
nama, tanda pengenal, nama SATLINMAS, lambang
LINMAS, tanda monogram LINMAS, nama LINMAS;
dan

kelengkapan yaitu sepatu pantofel warna hitam,
topi Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon warna
biru dongker/hitam dengan tinggi hak sepatu
maksimal 5 (lima) cm.

PDH LINMAS wanita hamil, model pakaian menyesuaikan.
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Bagian Kesebelas
Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja

Pasal 16

Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf b yang terdiri dari:

a.
b.

PDH SATPOL PP;

PDL terdiri dari:

1. PDLI SATPOL PP; dan
2. PDLII SATPOL PP.
PDU terdiri dari:

1. PDU I SATPOL PP; dan
2. PDU II SATPOL PP.
PDPP SATPOL PP;

PDPTI SATPOL PP.

Pasal 17

PDH SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16

huruf a, menggunakan model, atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:

a. PDH SATPOL PP pria:

1. kemeja lengan pendek, berlidah bahu, berkerah
berdiri dan terbuka, berkancing 5 (lima) buah, 2
(dua) saku tertutup di kiri dan kanan atas
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya,
warna khaki tua kehijau-hijauan;

2. celana panjang tanpa rampel/lipatan di bawah, 2
(dua) saku samping celana terbuka dan 2 (dua)
saku belakang tertutup yang dilengkapi dengan
kancing penutup sakunya, warna khaki tua
kehijau-hijauan;

3. baju kemeja dimasukkan ke dalam celana panjang;
4. atribut terdiri dari:
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju;

b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju
sebelah kanan di bawah tutup saku;

c) papan nama dikenakan di atas saku baju
sebelah kanan;

d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
saku baju sebelah kiri,

e) lambang Polisi Pamong Praja di atas tulisan
Polisi Pamong Praja;

f) lencana KORPRI dikenakan di atas lambang
Polisi Pamong Praja;

g) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan
ketentuan pemerintah daerah;
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h) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada
kedua ujung kerah baju;

i) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada
lengan baju sebelah kanan;

Jj) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan
baju sebelah kanan;

k) lambang daerah dikenakan pada lengan baju
sebelah kiri; dan

) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon
dikenakan di atas lambang daerah;

Kelengkapan terdiri dari:

a) muts warna khaki tua kehijau-hijauan
menggunakan emblim Polisi Pamong Praja;

b) kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan
dikenakan di dalam baju;

c) ikat pinggang nilon hitam dengan kepala ikat
pinggang kuning emas berlambang Polisi
Pamong Praja; dan

d) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet
rendah, bertali, dan kaos kaki, semua warna
hitam.

b. PDH SATPOL PP wanita dan/atau wanita berkerudung:

1;

kemeja lengan pendek dan/atau panjang, berlidah
bahu, berkerah berdiri, berkancing 5 (lima) buah, 2
(dua) saku tertutup di kiri dan kanan atas
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya,
warna khaki tua kehijau-hijauan;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (duaj saku
samping celana terbuka dan/atau rok berukuran
15 cm dibawah lutut dan/atau rok panjang semata
kaki tidak ketat, warna khaki tua kehijau-hijauan;

bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung
menyesuaikan

atribut terdiri dari:
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju;

b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju
sebelah kanan di bawah tutup saku;

¢) papan nama dikenakan di atas saku baju
sebelah kanan;

d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
saku baju sebelah kiri;

e) lambang Polisi Pamong Praja di atas tulisan
Polisi Pamong Praja;

f) lencana KORPRI dikenakan di atas lambang
Polisi Pamong Praja;

g) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan
ketentuan pemerintah daerah;

h) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada
kedua ujung kerah baju;
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1) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada
lengan baju sebelah kanan

j) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan
baju sebelah kanan;

k) lambang daerah dikenakan pada lengan baju
scbelah kiri; dan

1) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon
dikenakan di atas lambang daerah;

5. Kelengkapan terdiri dari:

a) muts warna khaki tua kehijau-hijauan
menggunakan emblim Polisi Pamong Praja;

b) kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan
dikenakan di dalam baju;

c) ikat pinggang nilon kecil, warna hitam dengan
kepala ikat pinggang kuning emas berlambang
Polisi Pamong Praja; dan

d) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet
rendah, tidak bertali, dan kaos kaki, semua
warna hitam.

PDH SATPOL PP wanita hamil, model pakaian
menyesuaikan.

Pasal 18

PDL I SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16

huruf b angka 1, mempunyai model yang sama untuk prld
dan wanita.

PDL I SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

menggunakan model, atribut, dan kelengkapan sebagai
berikut:

a. kemeja lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka,
verkancing 6 (enam) buah pada bagian tengah baju,
berlidah bahu masing-masing berkancing 1 (satu) buah
sebelah atas, 2 (dua) saku tempel tertutup pada bagian
dada masing-masing berkancing 1 (satu) buah, lengan
baju dilengkapi manset, warna khaki tua kehijau-
hijauan;

b. celana panjang tanpa rampel/lipatan di bawah, 2 (dua)
saku tempel di samping celana terbuka, 2 (dua) saku
tempel di samping celana tertutup dilengkapi dengan
kancing penutup sakunya, 2 (dua) saku tempel
belakang celana tertutup masing-masing berkancing 1
(satu) buah, warna khaki tua kehijau-hijauan;

c. baju kemeja dimasukan ke dalam celana panjang;

d. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung
menyesuaikan;

e. atribut terdiri dari:

1. tanda pangkat dibordir dikenakan pada kedua
kerah baju;
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tanda jabatan dipasang di tengah saku baju sebelah
kanan di bawah tutup saku;

papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah
kanan;

tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas saku
baju sebelah kiri;

lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
tulisan Polisi Pamong Praja;

lencana KORPRI dikenakan di atas lambang Polisi
Pamong Praja;

tanda pengenal dikenakan sesuai dengan ketentuan
Pemerintah Daerah;

badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada lengan
baju sebelah kanan;

tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan baju
sebelah kanan;

lambang daerah dikenakan pada lengan baju
sebelah kiri; dan

nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan di
atas lambang daerah.

f. kelengkapan terdiri dari:

1.

O

topi baret dengan emblem Pol. PP warna khaki tua
kehijau-hijauan seperti pakaiannya, untuk topi
baret dikenakan miring ke kiri;

kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan
dikenakan di dalam baju; '

ikat pinggang kopel rim (kepala kopel logam) nilon
warna hitam dengan lidah kopel rim;

holster (senjata) jika diperlukan;
holster tonfa/borgol;
kaos kaki warna hitam; dan

sepatu lars kulit, bersol karet sedang, bertali, warna
hitam, sedangkan sepatu untuk wanita tidak bertali
tetapi beresleting samping.

Pasal 19

PDL II SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
huruf b angka 2, mempunyai model yang sama untuk pria
dan wanita.

PDL II SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayaf (1),
menggunakan model, atribut, dan kelengkapan sebagai
berikut:

a. kemeja lengan panjang, tidak bermanset, kerah baju
model rebah, berkancing 7 (tujuh) buah pada bagian
tengah baju, berlidah bahu masing-masing berkancing
1 (satu) buah, 2 (dua) saku tempel tertutup pada
bagian dada masing-masing berkancing 1 (satu) buah,
warna khaki tua kehijau-hijauan;
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celana panjang tanpa rampel/lipatan dengan bagian
bawah cclana dikaretkan dan dilipat ke dalam, 2 (dua)
saku samping celana terbuka dan 2 (dua) saku tempel
samping celana tertutup masing-masing berkancing 1
(satu) buah, 2 (dua) saku tempel belakang celana
tertutup masing-masing berkancing 1 (satu) buah,
warna khaki tua kehijau-hijauan;

baju kemeja dimasukan ke dalam celana panjang;

bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung
menyesuaikan;

atribut terdiri dari:

1. tanda pangkat dibordir dikenakan pada kedua
kerah baju;

2. tanda jabatan dipasang di tengah saku baju sebela
kanan di bawah tutup saku; '

3. papan nama bordir dikenakan di atas saku baju
sebelah kanan;

4. tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas saku
baju sebelah kiri;

5. lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
tulisan Polisi Pamong Praja;

6. lencana KORPRI bordir dikenakan di atas lambang
Polisi Pamong Praja;

7. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan ketentuan
Pemerintah Daerah;

8. badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada lengan
baju sebelah kanan;

9. tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan baju
sebelah kanan;

10. lambang daerah dikenakan pada lengan baju
sebelah kiri; dan

11. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan di
atas lambang daerabh,;

kelengkapan terdiri dari:

1. topi lapangan (patrol cap) dengan emblem Pol. PP
berwarna khaki tua kehijau-hijauan;

2. kaos oblong warnha khaki tua kehijjau-hijauan
dikenakan di dalam baju;

3. drah rim (untuk yang di lapangan);

4. sarung senjata (holster) jika diperlukan;
5. sarung tonfa (t-stick) / borgol;
6

tali pluit warna hitam dikenakan di lengan baju
sebelah kanan;

7. ikat pinggang kopel rim (kepala kopel logam) nilon
warna hitam dengan lidah kopel;

8. kaos kaki warna hitam; dan
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sepatu lars kulit warna hitam, bersol karet sedang,
warna hitam, bertali, sedangkan sepatu untuk
wanita tidak bertali tetapi beresleting samping.

Pasal 20

(1) PDU I SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
huruf ¢ angka 1, menggunakan model, atribut, dan
kelengkapan sebagai berikut:

a. PDU I SATPOL PP pria:

I

jas lengan panjang, berkerah model jas, berlidah
bahu, berkancing besar 4 (empat) buah pada bagian
tengah baju, 2 (dua) saku tertutup pada bagian
dada yang dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, 2 (dua) saku tertutup di pada bagian
pinggang di bawah kanan dan kiri yang dilengkapi
dengan kancing penutup sakunya, seluruh kancing
baju adalah kancing besar berlogo Polisi Pamong
Praja terbuat dari bahan kuningan, baju tidak
dimasukan ke dalam celana, warna khaki tua
kehijau-hijauan;

celana panjang tanpa rampel/lipatan, 2 (dua) saku
samping terbuka dan 2 (dua) saku belakang
tertutup dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, warna khaki tua kehijau-hijauan;

kemeja putih, berkerah berdiri dan tertutup;
atribut terdiri dari:
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju;

b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju
sebelah kanan di bawah tutup saku;

c) papan nama dikenakan di atas saku baju
sebelah kanan;

d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
saku baju sebelah kiri;

e) lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
tulisan Polisi Pamong Praja;

f) lencana KORPRI dikenakan di atas lambang
Polisi Pamong Praja;

g) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada
kedua ujung kerah baju;

h) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan
ketentuan Pemerintah Daerah;

i) tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja
dan lain-lain dikenakan di atas papan nama;

j) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada
lengan baju sebelah kanan;

k) tulisan Kementrian Dalam Negeri dikenakan di
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan
baju sebelah kanan;

) lambang daerah dikenakan pada lengan baju
sebelah kiri; dan
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m) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon
dikenakan di atas lambang daerah;

kelengkapan terdiri dari:

a) topi pet beremblim Polisi Pamong Praja, waina
khaki tua kehijau-hijauan;

b) kemeja putih lengan panjang;

c) dasi hitam polos;

d) ikat pinggang kecil berlambang Polisi Pamong
Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan;

e) kaos kaki warna hitam polos; dan

f) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet
rendah, tidak bertali, warna hitam.

b. PDU 1 SATPOL PP wanita dan/atau wanita
berkerudung:

1.

jas lengan panjang, berkerah model jas, berlidah
bahu, berkancing besar 4 (empat) buah pada bagian
tengah baju, 2 (dua) saku tertutup pada bagian
dada yang dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, 2 (dua) saku tertutup pada bagian
pinggang di bawah kanan dan kiri yang dilengkapi
dengan kancing penutup sakunya, seluruh kancing
baju adalah kancing besar berlogo Polisi Pamong
Praja terbuat dari bahan kuningan, baju tidak
dimasukan ke dalam celana, warna khaki tua
kehijau-hijauan;

celana panjangtanpa rampel/lipatan lurus tidak
ketat, 2 (dua) saku samping terbuka, 2 (dua) saku
belakang tertutup dilengkapi dengan kancing
penutup sakunya, warna khaki tua kehijau-
hijauan;

bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung
menyesuaikan;

atribut terdiri dari:
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju;

b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju
sebelah kanan di bawah tutup saku;

c) papan nama dikenakan di atas saku baju
sebelah kanan;

d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
saku baju sebelah kiri;

e) lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
tulisan Polisi Pamong Praja;

f) lencana KORPRI dikenakan di atas lambang
Polisi Pamong Praja;

g) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada
kedua ujung kerah baju;

h) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan
ketentuan Pemerintah Daerah;

i) tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja
dan lain-lain dikenakan di atas papan nama;
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j) badge Polisi Pamong Praja dikenaken pada
lengan baju sebelah kanan;

k) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan
baju sebelah kanan;

) lambang daerah dikenakan pada lengan baju
sebelah kiri; dan

m) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon
dikenakan di atas lambang daerah.

S. kelengkapan terdiri dari:

a) topi pet beremblim Polisi Pamong Praja, warna
khaki tua kehijau-hijauan;

b) kemeja putih lengan panjang;
c) dasi hitam polos;

d) ikat pinggang kecil berlambang Polisi Pamong
Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan;

e) kaos kaki warna hitam polos; dan

f) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet
rendah, tidak bertali, warna hitam.

PDU 1 SATPOL PP wanita hamil, model pakaian
menyesuaikan. '

Pasal 21

PDU II SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
huruf ¢ angka 2, menggunakan model, atribut, dan
kelengkapan sebagai berikut:

a. PDU II SATPOL PP pria:

1. jas lengan pendek, berkerah berdiri dan terbuka,
berlidah bahu masing-masing berkancing 1 (satu)
buah, memakai ban pinggang luar warna khaki tua
kehijau-hijauan, berkancing besar 4 (empat) buah
pada bagian tengah baju, 2 (dua) saku tertutup
pada bagian dada di atas kanan dan kiri yang
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, 2
(dua) saku tertutup pada bagian pinggang di bawah
kanan dan kiri yang dilengkapi dengan kancing
penutup sakunya, baju tidak dimasukan ke dalam
celana, seluruh kancing baju adalah kancing besar
berlogo Polisi Pamong Praja yang terbuat dari bahan
kuningan, warna khaki tua kehijau-hijauan;

2. celana panjang tanpa rampel/lipatan, 2 (dua) saku
samping terbuka dan 2 (dua) saku belakang
tertutup dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, warna khaki tua kehijau-hijauan;

3. atribut terdiri dari:
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju;

b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju
sebelah kanan di bawah tutup saku;
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c) papan nama dikenakan di atas saku baju
sebelah kanan;

d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
saku baju sebelah kiri; '

e) lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
tulisan Polisi Pamong Praja;

f) lencana KORPRI dikenakan di atas lambang
Polisi Pamong Praja;

g) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada
kedua ujung kerah baju;

h) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan
ketentuan Pemerintah Daerah;

i) tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja
dan lain-lain dikenakan di atas papan nama;

j) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada
lengan baju sebelah kanan;

k) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan
baju sebelah kanan; :

) lambang daerah dikenakan pada lengan baju
sebelah kiri; dan

m) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon
dikenakan di atas lambang daerah.

kelengkapan terdiri dari:

a) topi pet beremblim Polisi Pamong Praja, warna
khaki tua kehijau-hijauan;

b) kaos oblong dikenakan di dalam baju, warna
khaki tua kehijau-hijauan;

¢) sabuk baju dengan kepala sabuk (logam);

d) ikat pinggang kecil berlambang Polisi ‘Pamong
Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan;

e) sarung senjata (holster) jika dibutuhkan;
f) kaos kaki warna hitam polos; dan

g) sepatu kulit ukuran sedang, bersol karet
sedang, bertali, warna hitam.

b. PDU 1II SATPOL PP wanita dan/atau wanita
berkerudung:

L.

jas lengan pendek dan/atau jas lengan panjang,
berkerah berdiri dan terbuka, berlidah bahu
masing-masing berkancing 1 (satu) buah, memakai
ban pinggang luar warna khaki tua kehijau-
hijauan, berkancing besar 4 (empat) buah pada
bagian tengah baju, 2 (dua) saku tertutup pada
bagian dada di atas kanan dan kiri yang dilengkapi
dengan kancing penutup sakunya, 2 (dua) saku
tertutup pada bagian pinggang di bawah kanan dan
kiri yang dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, baju tidak dimasukan ke dalam celana,
seluruh kancing baju adalah kancing besar berlogo
Polisi Pamong Praja yang terbuat dari bahan
kuningan, warna khaki tua kehijau-hijauan;
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2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
dfapan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki

tidak ketat, tanpa rampel/lipatan, warna khaki tua
kehijau-hijauan;

3. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung
menyesuaikan;

4. atribut terdiri dari:
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju;

b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju
sebelah kanan di bawah tutup saku;

c) papan nama dikenakan di atas saku baju
sebelah kanan;

d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
saku baju sebelah Kkiri;

e) lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
tulisan Polisi Pamong Praja;

f)y lencana KORPRI dikenakan di atas lambang
Polisi Pamong Praja;

g) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada
kedua ujung kerah baju;

h) pita tanda jasa dikenakan di atas saku baju
sebelah kiri;

i) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan
ketentuan Pemerintah Daerah;

J) tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja
dan lain-lain dikenakan di atas papan nama,;

k) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada
lengan baju sebelah kanan;

1) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan
baju sebelah kanan;

m) lambang daerah dikenakan pada lengan baju
sebelah kiri; dan

n) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon
dikenakan di atas lambang daerah.

5. kelengkapan terdiri dari:

a) topi pet beremblim Polisi Pamong Praja, warna
khaki tua kehijau-hijauan;

b) kaos oblong dikenakan di dalam baju, warna
khaki tua kehijau-hijauan;
c) sabuk baju dengan kepala sabuk (logam);

d) ikat pinggang kecil berlambang Polisi Pamong
Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan;

e) sarung senjata (holster) jika dibutuhkan;‘
f) kaos kaki warna hitam polos; dan

g) sepatu kulit ukuran rendah, bersol Kkaret
rendah, tidak bertali, warna hitam. o

PDU II SATPOL PP wanita hamil, model pakaian
menyesuaikan. '
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Pasal 22

PDPP SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16

huruf d, mempunyai model yang sama untuk pria dan
wanita.

PDPP SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:

a.

kemeja lengan panjang, berkerah berdiri, berkancing 6
(enam) buah pada bagian tengah baju, berlidah bahu
masing-masing berkancing 1 (satu) buah, 2 (dua) saku
tertutup pada bagian dada di atas kanan dan kiri
masing-masing berkancing kecil 1 (satu) buah, warna
khaki tua kehijau-hijauan;

celana panjang tanpa rampel/lipatan, 2 (dua) saku
samping terbuka, 2 (dua) saku belakang celana
terbuka, warna khaki tua kehijau-hijauan;

bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung
menyesuaikan,

atribut terdiri dari:
1. tanda pangkat dikenakan pada pundak baju;

2. tanda jabatan dipasang di tengah saku baju sebelal
kanan di bawah tutup saku; '

3. papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah
kanan;

4. tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas saku
baju sebelah kiri;

5. lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
tulisan Polisi Pamong Praja;

6. lencana KORPRI dikenakan di atas lambang Polisi
Pamong Praja;

7. lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada kedua
ujung kerah baju;

8. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan ketentuan
Pemerintah Daerah;

9. tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja dan
lain-lain dikenakan di atas papan nama,

10. badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada lengan
baju sebelah kanan;

11.tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan baju
sebelah kanan,;

12.lambang daerah dikenakan pada lengan baju
sebelah kiri; dan

13. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan di
atas lambang daerah.

Kelengkapan terdiri dari:

1. helm warna putih berlogo lambang Polisi Pamong
Praja; 5
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2. kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan
dikenakan di dalam baju;

3. bretel warna putih;
4. kopel rim (kepala kopel rim berlambang Satpol PP);

S. tali koor warna merah di lengan baju sebelah
kanan;

6. kaos kaki warna hitam polos;
7. sarung tangan warna putih; dan

8. sepatu kulit ukuran tinggi, bersol karet sedang,
warna hitam, dan bertali warna putih.

Pasal 23

PDPTI SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16

huruf e, mempunyai model yang sama untuk pria dan
wanita.

PDPTI SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:

a.

kemeja lengan panjang tidak bermanset, berkerah baju
bermodel rebah, berkancing 6 (enam) buah pada bagian
tengah baju, berlidah bahu yang masing-masing
berkancing 1 (satu) buah, 2 (dua) saku tertutup pada
bagian dada di atas kanan dan kiri yang dilengkapi
dengan kancing penutup sakunya, warna khaki tua
kehijau-hijauan;

celana panjang tanpa rampel/lipatan, 2 (dua) saku
samping celana terbuka, 2 (dua) saku tempel belakang
tertutup dengan kancing penutup sakunya, bagian
bawah celana dikaretkan dan dilipat ke dalam, warna
khaki tua kehijau-hijauan;

bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung
menyesuaikan;

atribut terdiri dari:
1. tanda pangkat dikenakan pada pundak baju;

2. tanda jabatan dipasang di tengah saku baju sebelah
kanan di bawah tutup saku;

3. papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah
kanan;

4. tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas saku
baju sebelah kiri;

5. lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas
tulisan Polisi Pamong Praja;

6. lencana KORPRI dikenakan di atas lambang Polisi
Pamong Praja;

7. lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada kedua
ujung kerah baju;

8. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan ketentuan
Pemerintah Daerah;




10

11.

12.

13.
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tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja dan
lain-lain dikenakan di atas papan nama;

badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada lengan
baju sebelah kanan;

tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan baju
sebelah kanan;

lambang daerah dikenakan pada lengan baju
sebelah kiri; dan

nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan di
atas lambang daerah.

e. Kelengkapan terdiri dari:

1.

b2

O g o

g

baret khaki kehijau-hijauan dengan lambang Pol
PP, posisi pemakaian miring ke kiri;

kaos oblong warna putih dikenakan di dalam baju;
kopel rim warna putih;
bretel/selempang warna putih;

tali koor putih biru (untuk kepala regu) dikenakan
di lengan baju sebelah kanan;

tali koor warna hitam (untuk anggota) dikenakan di
lengan baju sebelah kanan;

ban lengan warna biru;
kaos kaki warna hitam polos; dan

sepatu lars "kulit/ sepatu lapangan berwarna hitam
dengan sisi luar berwarna putih, dan bertali warna.
putih dan/atau tanpa tali.

Bagian Keduabelas

Pakaian Dinas Petugas Pemadam Kebakaran

Pasal 24

Pakaian Dinas petugas pemadam kebakaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf c, terdiri dari:

a. PDH Pemadam Kebakaran; dan
b. PDL Pemadam Kebakaran.

Pasal 25

(1) PDH Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam

Pasal

24 huruf a, menggunakan model, atribut dan

kelengkapan sebagai berikut:
a. PDH Pemadam Kebakaran pria:

Iz

kemeja lengan pendek, berlidah bahu, berkerah
berdiri dan terbuka, 2 (dua) saku tertutup di atas
kiri dan kanan, warna biru benhur; '

celana panjang, 2 (dua) saku depan di samping, 2
(dua) saku belakang terbuka/tanpa memakai tutup,
warna biru tua (biru dongker); ;
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3. baju kemeja dimasukan ke dalam celana panjang;
4. atribut terdiri dari:

a) topi;
b) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju;

c) papan nama dikenakan di atas saku baju
sebelah kanan;

d) tulisan Pemadam Kebakaran dikenakan pada
lengan baju sebelah kanan;

e) lambang pemadam kebakaran dikenakan pada
lengan baju sebelah kanan dibawah tulisan
pemadam kebakaran;

f) lencana KORPRI dikenakan diatas saku baju
sebelah kiri;

g) brevet pemadam kebakaran dikenakan diatas
saku baju sebelah kiri dibawah lencana
KORPRI;

h) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan
ketentuan Pemerintah Daerah;

i) tanda  kualifikasi pelatihan penanganan
bencana kebakaran dikenakan pada saku baju
sebela kiri;

j) lambang daerah Kabupaten Cirebon dikenakan
pada lengan baju sebelah kiri; dan

k) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon
dikenakan di atas lambang daerah.

kelengkapan terdiri dari ikat pinggang nilon warna
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas
berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali dan kaos
kaki warna hitam.

b. PDH Pemadam Kebakaran Wanita dan/atau wanita
berkerudung :

1

kemeja lengan pendek dan/atau panjang, berlidah
bahu, berkerah rebah, 2 (dua) saku di bawah kanan
dan kiri memakai tutup, warna biru benhur;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat, warna biru tua (biru dongker);

bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
biru muda sesuai dengan warna pakaian;

atribut terdiri dari:
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju;

b) papan nama dikenakan di atas saku baju
sebelah kanan;

c) tulisan Pemadam Kebakaran dikenakan pada
lengan baju sebelah kanan;

d) lambang pemadam kebakaran dikenakan pada
lengan baju sebelah kanan dibawah tulisan
pemadam kebakaran;

e) lencana KORPRI dikenakan diatas saku baju
sebelah kiri;
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f) brevet pemadam kebakaran dikenakan diatas

” saku baju sebelah kiri dibawah lencana
KORPRYI;

g) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan
ketentuan Pemerintah Daerah;

h) tanda  kualifikasi  pelatihan  penanganan

bencana kebakaran dikenakan pada saku baju
sebela kiri;

i) lambang daerah Kabupaten Cirebon dikenakan
pada lengan baju sebelah kiri;

j) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon
dikenakan di atas lambang daerah; dan

k) kelengkapan yaitu sepatu kulit warna hitam
dengan tinggi hak * 3 (tiga) cm.
(2) PDH Pemadam Kebakaran wanita hamil, model pakaian
menyesuaikan.

Pasal 26

il

(1) PDL Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam
dalam Pasal 24 huruf b, mempunyai model yang sama
untuk pria dan wanita.

(2) PDL Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), menggunakan model, atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:

. a. kemeja lengan panjang bermanset, berkerah berdiri
dan terbuka, berkancing 6 (enam) buah, berlidah bahu
masing-masing berkancing 1 (satu) buah, 2 (dua) saku
tertutup di atas kanan dan kiri, warna biru benhur;

b. celana panjang tanpa lipatan di bawah, 2 (dua) saku.
belakang tertutup dan 2 (dua) saku gantung tertutup
disebelah samping, warna biru tua (biru dongker);

s c. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
Gy biru muda sesuai dengan warna pakaian;

d. atribut terdiri dari:
1. tanda pangkat dikenakan pada pundak baju;

2. papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah
kanan;

3. tulisan Pemadam Kebakaran dikenakan pada
lengan baju sebelah kanan;

4. lambang pemadam kebakaran dikenakan pada
lengan baju sebelah kanan dibawah tulisan
pemadam kebakaran; '

5. lencana KORPRI dikenakan diatas saku baju
sebelah kiri;

6. lencana pemadam kebakaran dikenakan pada
kedua ujung kerah baju;

7. brevet pemadam kebakaran dikenakan diatas saku
baju sebelah kiri dibawah lencana KORPRI;

8. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan ketentuan
Pemerintah Daerah;
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9.
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tanda kualifikasi pelatihan penanganan bencana
kebakaran dikenakan pada saku baju sebela kiri;

10. lambang daerah Kabupaten Cirebon dikenakan

pada lengan baju sebelah kiri; dan

11. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan di

atas lambang daerah.

e. kelengkapan terdiri dari:

1.

2.

topi/jengle pet warna biru tua dan/atau baret
warna biru tua;

kaos oblong warna biru muda dikenakan dalam
baju;

ikat pinggang besar dengan gesper berlambang
pemadam kebakaran;

tali pluit dan tali komando (nestle):

a) tali pluit berwarna hitam, pluit dikenakan oleh
anggota pemadam kebakaran di lengan baju
sebelah kiri;

b) tali komando berwarna merah dengan memakai
nestle 1 (satu) buah untuk kepala pemadam
kebakaran yang dikenakan di lengan baju
sebelah kanan; dan

c) sepatu jungle boot berwarna hitam bertali.

PDL Pemadam Kebakaran wanita hamil, model pakaian
menyesuaikan.

Bagian Ketigabelas
Pakaian Dinas Perhubungan

Pasal 27

Pakaian Dinas Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (2) huruf d, terdiri dari:

PDH Perhubungan;
PDU I Perhubungan;
PDU II Perhubungan;
PDL Perhubungan.

a.

b
e
d

Pasal 28

PDH Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27
huruf a, menggunakan model, atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:

a. PDH Perhubungan pria :

L.

kemeja lengan pendek, berkerah Dberdiri dan
terbuka, berlidah bahu dan 2 (dua) saku tertutup di
atas kiri dan kanan, warna abu-abu muda,;

celana panjang, saku samping kiri dan kanan serta
saku belakang model terbuka/tanpa memakai
tutup, warna biru tua (biru dongker);
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3. atribut terdiri dari:

a) lambang perhubungan dan tulisan Dinas
Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan;

b) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan
lambang daerah dipasang di lengan sebelah Kkiri;

c) papan nama, tanda jabatan dan tanda
kualifikasi dipasang di atas saku kanan;

d) lencana KORPRI, lencana/lambang
Perhubungan dipasang di atas saku kiri;

e) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu; dan

f) monogram perhubungan pada masing-masing
ujung kerah.

Kelengkapan terdiri dari: .

a) topi pet warna biru tua untuk petugas lapangan
dan mutz untuk petugas di kantor Dinas
Perhubungan;

b) ikat pinggang kulit/nilon hitam dan gesper
berlambang Perhubungan; dan

c) sepatu warna hitam bertali dilengkapi dengan
kaos kaki warna hitam.

b. PDH  Perhubungan wanita dan/atau wanita
berkerudung:

1.

kemeja lengan pendek dan/atau panjang, berkerah
berdiri dan terbuka, berlidah bahu dan 2 (dua) saku
tertutup di atas kiri dan kanan, warna abu-abu
muda;

celana panjang tidak ketat, 2 (dua) saku depan di
pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm dibawah
lutut dan/atau rok panjang serata kaki tidak
ketat, warna biru tua (biru dongker);

bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
biru tua sesuai dengan warna pakaian;

atribut terdiri dari:

a) lambang perhubungan dan tulisan Dinas
Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan;

b) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan
lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri;

c) papan nama, tanda jabatan dan tanda
kualifikasi dipasang di atas saku kanan,; '

d) lencana KORPRI, lencana/lambang
Perhubungan dipasang di atas saku kiri;

e) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu; dan

f) monogram perhubungan pada masing-masing
ujung kerah.

kelengkapan terdiri dari:

a) topi pet warna biru tua untuk petugas lapangan
dan mutz untuk petugas di kantor Dinas
Perhubungan,;

b) dapat dilengkapi dengan ikat pinggang hitam
dan gesper berlambang Perhubungan;




™y
M

4

(2)

(1)

PDH

-42 -

c) bagian atas dapat dilengkapi dengan blazer
warna menyesuaikan; dan

d) sepatu pantovel warna hitam model teirtutup
dengan tinggi hak + 5 cm.

Perhubungan wanita hamil, model pakaiaﬁ

menyesuaikan.

Pasal 29

PDU I Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

27 huruf b, menggunakan model, atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:

a. PDU I Perhubungan pria :

L.

jas lengan panjang, berwarna biru tua, berkerah
rebah, dilengkapi dengan 4 (empat) buah saku
tertutup di bagian atas kanan dan kiri serta di
bagian bawah kanan dan kiri, kancing warna
kuning emas berlambang pcrhubungan

celana panjang warna biru tua, saku samping kiri
dan kanan serta saku belakang model
terbuka/tanpa memakai tutup;

atribut terdiri dari :

a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu;

b) papan nama, tanda jabatan, dan lencana
kualifikasi dipasang di atas saku kanan;

c) monogram perhubungan pada masing-masing
ujung kerah; dan

d) lencana KORPRI, lencana Perhubungan, pita
tanda jasa dan medali penghargaan c11pasang di
atas saku kiri.

kelengkapan terdiri dari:

a) topi pet warna biru tua untuk petugas lapangan
dan mutz untuk petugas di kantor Dinas
Perhubungan;

b) kemeja warna abu-abu muda;
c) dasi hitam polos;

d) ikat pinggang kulit/nilon hitam dan gesper
berlambang Perhubungan; dan

e) sepatu dan kaos kaki warna hitam.

b. PDU I Perhubungan wanita dan/atau wanita
berkerudung :

1.

2

jas lengan panjang, berwarna biru tua, berkerah
rebah dilengkapi dengan 4 (empat) buah saku
tertutup di bagian atas kanan dan kiri serta d:
bagian bawah kanan dan kiri, kancing warna
kuning emas berlambang perhubungan;

celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm
dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat, warna biru tua;
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bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
biru tua sesuai dengan warna pakaian;

atribut terdiri dari:
a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu;

b) papan nama, tanda jabatan, dan lencana
kualifikasi dipasang di atas saku kanan;

c) monogram perhubungan pada masing-masing
ujung kerah; dan

d) lencana KORPRI, lencana perhubungan, pita

tanda jasa dan medali penghargaan dipasang di
atas saku Kkiri.

kelengkapan terdiri dari:

a) topi pet warna biru tua untuk petugas lapangan
dan mutz untuk petugas di kantor Dinas
Perhubungan;

b) kemeja warna abu-abu muda;

c) dasi hitam polos;

d) ikat pinggang kulit/nilon hitam dan gesper
berlambang Perhubungan; dan

€) sepatu hitam model tertutup, dengan tinggi hak
+ 5 cin.

I Perhubungan wanita hamil, model pakaian

menyesuaikan.

Pasal 30

PDU II Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
27 huruf ¢, menggunakan model, atribut dan kelengkapan
sebagai berikut :

a. PDU II Perhubungan pria:

1.

kemeja lengan pendek, berwarna abu-abu muda,
berkerah berdiri dan terbuka, berlidah bahu, 4
(empat) buah saku tertutup di bagian atas kiri dan
kanan serta di bagian bawah kiri dan kanan,;

kancing baju warna kuning emas berlambang
perhubungan, model baju kemeja berikat pinggang;

celana panjang warna biru tua, saku samping kiri
dan kanan serta saku belakang terbuka/tanpa
memakai tutup;

atribut terdiri dari:

a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu;

b) monogram perhubungan pada masingwma_sir;g
ujung kerah;

c) papan nama, tanda jabatan dan lencana
kualifikasi dipasang di atas saku kanan;

d) lencana KORPRI, lencana perhubungan, pita
tanda jasa dan medali penghargaan dipasang di
atas saku Kkiri;
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e) lambang perhubungan dan tulisan Dinas
Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan;
dan

f) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan
lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri.

kelengkapan terdiri dari:
a) topi pet warna biru tua untuk petugas lapangan

dan mutz untuk petugas di kantor Dinas
Perhubungan;

b) ikat pinggang kulit/nilon hitam dan gesper
berlambang Perhubungan; dan

c) sepatu dan kaos kaki warna hitam.

b. PDU 1II Perhubungan wanita dan/atau wanita
berkerudung:

L.

PDU

kemeja lengan pendek dan/atau panjang, berwarna
abu-abu muda, berkerah rebah, berlidah bahu, 4
(empat) buah saku tertutup di bagian atas kiri dan
kanan serta di bagian bawah kiri dan kanan,
kancing baju warna kuning emas berlambang
perhubungan, model baju kemeja berikat pinggang;
celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm

dibawah lutut dan/atau rok panjang semata kaki
tidak ketat, warna biru tua;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
biru tua sesuai dengan warna pakaian;

atribut terdiri dari:

a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu;

b) monogram perhubungan pada masing-masing
ujung kerah;

c) papan nama, tanda jabatan dan lencana
kualifikasi dipasang di atas saku kanan;

d) lencana KORPRI, lencana Perhubungan, pita
tanda jasa dan medali penghargaan dipasang di
atas saku kiri; '

e) lambang perhubungan dan tulisan Dinas
Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan;
dan

f) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan
lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri.

kelengkapan terdiri dari:

a) topi pet warna biru tua untuk petugas lepangan
dan mutz untuk petugas di kantor Dinas
Perhubungan; i3

b) ikat pinggang kulit/nilon hitam dan gespér
berlambang Perhubungan; dan

c) sepatu pantovel warna hitam model tertutup
dengan tinggi hak + 5 cm.

II Perhubungan wanita hamil, model pakaian

menyesuaikan.
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Pasal 31

PDL Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27

huruf d, menggunakan model, atribut dan kelengkapan
sebagai berikut:

a. PDL Perhubungan pria :

1.

kemeja lengan panjang, berkerah berdiri dan
terbuka, 2 (dua) buah saku tertutup segi empat di
sebelah kanan dan kiri depan, berlidah bahu,
berwarna abu-abu muda;

celana panjang warna biru tua, saku samping dan

belakang kiri dan kanan;

atribut terdiri dari:

a) tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu;

b) monogram perhubungan pada masing-masing
ujung kerah;

c) papan nama dan tanda kualifikasi dipasang di
atas saku kanan;

d) lencana KORPRI, tulisan Dinas Perhubungan,
lambang perhubungan dipasang di atas saku
kiri;

€) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan
lambang daerah dipasang di lengan sebelan kiri;

f) lambang perhubungan dan tulisan Dinas

Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan;
dan

g) atribut PPNS/Pemeriksa dipasang pada lengan
baju sebelah kiri.

kelengkapan terdiri dari:

a) topi lapangan warna biru tua ataﬁ helrﬁ warna
putih berlambangkan logo perhubungan dan
disisi kiri bertuliskan DISHUB;

b) tali pluit; . w %
c) ikat pinggang kopel reem bahan kanvas/nilon

warna putih dengan pending warna kuning
emas berlambang perhubungan; dan

d) sepatu lars panjang warna hitam dan kaos kaki
hitam.

b. PDL  Perhubungan  wanita dan/atau  wanita
berkerudung :

1.

kemeja lengan panjang, berkerah berdiri dan
terbuka, 2 (dua) buah saku tertutup segi empat di
sebelah kanan dan kiri depan, berlidah: bahu,
berwarna abu-abu muda;

kulot/celana panjang warna biru tua, saku samping
dan belakang kiri dan kanan;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
biru tua senada dengan warna pakaian,;
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4. atribut terdiri dari:

a)
b)

c)

d)

g)

tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu;

monogram perhubungan pada masing-masing
ujung kerah,;

papan nama dan tanda kualifikasi dipasang di
atas saku kanan;

lencana KORPRI, tulisan Dinas Perhubungan,
lambang perhubungan dipasang di atas saku
kiri;

nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan
lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri;

lambang perhubungan dan tulisan Dinas
Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan;
dan

atribut PPNS/Pemeriksa dipasang pada lengan
baju sebelah kiri.

Kelengkapan terdiri dari:

d)

topi lapangan warna biru tua atau helm warna
putih berlambangkan logo perhubungan dan
disisi kiri bertuliskan DISHUB;

tali pluit;
ikat pinggang kopel reem bahan kanvas/nilon

warna putih dengan pending warna kuning
emas berlambang perhubungan; dan

sepatu lars panjang warna hitam dan kaos kaki
hitam.

c. PDL penguji kendaraan bermotor:

kemeja lengan pendek, berwarna biru tua, berkerah
berdiri dan terbuka, berlidah bahu, dengan saku
tertutup di atas kiri dan kanan;

5~

celana panjang, saku samping kiri dan kanan serta
saku belakang model tertutup;

atribut terdiri dari:

a)
b)

c)

d)

f)

tanda pangkat dilekatkan pada lidah bahu;
monogram perhubungan pada masing-masing
ujung kerah;

papan nama dan tanda kualifikasi dipasang di
atas saku kanan;

lencana KORPRI, lambang perhubungan, tulisan
penguji dan pita tanda jasa dipasang di atas
saku kiri;

nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan
lambang daerah dipasang di lengan sebelah kiri;
dan

lambang perhubungan dan tulisan Dinas
Perhubungan dipasang di lengan sebelah kanan.

Kelengkapan terdiri dari:

a)

topi jengle pet warna biru tua berlambangkan
logo perhubungan dan disisi kiri bertuliskan
DISHUB;
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b) ikat pinggang kulit/nilon hitam dan gesper
berlambang Perhubungan; dan

c) sepatu warna hitam bertali dan kaos kaki wana
hitam.

(2) PDL  Perhubungan wanita hamil, model pakaian
menyesuaikan.

Bagian Keempatbelas
Pakaian Dinas Tenaga Kependidikan

Pasal 32

(1) Pakaian Dinas Tenaga Kependidikan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf e yaitu PSH.

(2) Model, atribut dan kelengkapan PSH sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berpedoman pada ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a dan
huruf b.

Bagian Kelimabelas
Pakaian Dinas Petugas Kebersihan

Pasal 33

(1) Pakaian Dinas Petugas Kebersihan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (2) huruf f yaitu PDL Kebersihan.

(2) PDL Petugas Kebersihan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), mempunyai model yang sama untuk pria dan wanita.

(3) PDL Petugas Kebersihan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai
berikut:

a. kemeja lengan pendek/panjang berwarna kuning,
berkerah berdiri dan terbuka, berlidah bahu, dengan 2
(dua) saku tertutup segi empat di sebelah atas kanan
dan Kiri;

b. celana panjang berwarna kuning dengan 2 (dua) saku

tertutup di samping lutut dan 2 (dua) saku tertutup di
belakang;

c. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
sesuai dengan warna pakaian

d. atribut terdiri dari: nama Pemerintah Kabupaten
Cirebon, lambang daerah, papan nama, lencana
KORPRI dan topi;

e. kelengkapan terdiri dari: ikat pinggang dan sepatu boot
warna hitam. .

(4) PDL Petugas Kebersihan wanita hamil, model pakaian
menyesuaikan.
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Bagian Keenambelas
Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan

Pasal 34

Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (2) huruf g, terdiri dari:

a.

PDH warna khaki dan jas dokter warna putih, hijau

muda, dan biru muda/biru langit bagi tenaga medis d:
Puskesmas;

pakaian keperawatan warna putih bagi tenaga
paramedis;

jas laboratorium berwarna putih bagi petugas
laboratorium.

Model, atribut dan kelengkapan pakaian dinas tenaga

kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
dari:

a.

PDH warna khaki, dimana model, atribut dan
kelengkapannya berpedoman pada ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6.

jas dokter:

1. jas lengan panjang warna putih polos, berkerah
rebah, 1 (satu) saku terbuka di atas kiri, dan 2
(dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai tutup;

2. atribut terdiri dari tanda pengenal.
pakaian keperawatan pria:

1. kemeja lengan pendek berwarna putih, hijau muda,
dan biru muda/biru langit, berkeran
tertutup/chiangie, 1 (satu) saku terbuka di atas
kiri, dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri
memakai tutup;

2. celana panjang warna putih;
3. atribut terdiri dari Lencana KORPRI, papan nama,

lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten
Cirebon, pita tanda jasa, dan tanda pengenal;

4. kelengkapan terdiri dari: ikat pinggang, kaos kaki,
dan sepatu bertali warna hitam.

pakaian keperawatan wanita dan/atau wanita
berkerudung:

1. kemeja lengan pendek dan/atau panjang berwarna
putih, hijau muda, dan biru muda/biru langit,
berkerah tertutup/chiang ie, dan 2 (dua) saku di
bawah kanan dan kiri memakai tutup;

2. celana panjang tidak ketat, dan/atau rok
berukuran 15 cm dibawah lutut dan/atau rok
panjang warna putih; '

3. atribut terdiri dari Lencana KORPRI, papan nama,
lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten
Cirebon, pita tanda jasa, dan tanda pengenal;




a( ’H.-'-\-;
N

(1)

- 49 -

4. kelengkapan yaitu sepatu kulit warna hitam.
e. jas laboratorium:
1. jas lengan panjang warna putih polos, berkerah
rebah, 1 (satu) saku terbuka di atas kiri, dan 2
(dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai tutup,
panjang kemeja sampai lutut;
2. atribut terdiri dari tanda pengenal.
Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan wanita berjilbab dan

hamil, model pakaian menyesuaikan dan kerudung warna
putih/senada dengan warna pakaian.

Bagian Ketujuhbelas
Pakaian Dinas Tenaga Medis RSUD

Pasal 35

Pakaian Dinas Tenaga Medis RSUD sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf h, terdiri dari:

a. pakaian bebas rapi dan jas dokter bagi Tenaga Medis
Fungsional (TMF);

b. pakaian keperawatan warna putih, warna biru langit,
dan warna hijau muda bagi tenaga paramedis;

c. jas laboratorium berwarna putih bagi petugas
laboratorium. '

d. PDH warna khaki, PDH Batik dan pakaian olahraga
bagi pelaksana administrasi;

e. pakaian bebas rapi berdasi dan pakaian adat
cerbonan/batik bagi Customer Service; dan

f. pakaian warna putih biru lengkap dan Jastong/ safari
biru bagi Satuan Pengamanan (SATPAM).

Model, atribut dan kelengkapan pakaian Dinas Tenaga
Medis RSUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
dari:

a. jas dokter sesuai ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 34 ayat (2) huruf b.

b. pakaian  keperawatan pria sesuai  ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (2)
huruf c.

¢. pakaian keperawatan wanita, sesuai ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (2)
huruf d.

d. jas laboratorium sesuai ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 34 ayat (2) huruf e. -

e. PDH warna khaki sesuai ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6.

f. ketentuan PDH Batik sesuai ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13.

g. pakaian bebas rapi berdasi pria:

1. kemeja lengan pendek/panjang, kerah berdiri dan
terbuka; - -
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2. celana panjang, warna sama/serasi dengan kemeja;
3. atribut yaitu tanda pengenal; dan
4. kelengkapan terdiri dari: dasi, kaos kaki, dan
sepatu kulit warna hitam/serasi dengan pakaian.
h. pakaian bebas rapi berdasi wanita:

1. blazer lengan panjang, berkerah rebah;

2. rok dengan panjang 10 (sepuluh) cm di bawah
lutut/celana panjang, warna sama/serasi dengan
blazer;

3. atribut yaitu tanda pengenal; dan
4. kclengkapan terdiri dari: kemeja, dasi/syal, sepatu
pantofel warna hitam/serasi dengan pakaiari,
dengan tinggi hak + 5 (lima) cm.
Ketentuan model, atribut, dan kelengkapan pakaian bebas
rapi, pakaian olahraga, pakaian adat sunda/batik, dan
pakaian bagi Satuan Pengamanan (SATPAM) ditetapkan

lebih lanjut oleh Direktur Rumah Sakit Umum Daerzh
Kabupaten Cirebon.

Pakaian Dinas RSUD wanita berjilbab dan hamil, model
pakaian menyesuaikan dan kerudung warna putih/senada
dengan warna pakaian.

Bagian Kedelapanbelas
Pakaian Dinas Pelayanan Perizinan, Auditor dan P2UPD

Pasal 36

Pakaian Dinas Petugas Pelayanan Perizinan, Auditor dan
P2UPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2)
huruf i dan j, yaitu pakaian bebas rapi.

Model, atribut dan kelengkapan pakaian bebas rapi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:
a. pakaian bebas rapi pria:

1. kemeja lengan panjang, kerah berdiri dan terbuka,
warna hijau toska, orange dan/atau tidak berwarna
mencolok;

2. celana panjang, warna serasi dengan kemeja, 2
(dua) saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku
belakang terbuka/tidak memakai tutup;

3. atribut yaitu tanda pengenal; dan

4. kelengkapan yaitu, dasi, kaos kaki dan sepatu kulit
bertali warna hitam.

b. pakaian bebas rapi wanita dan/atau wanita
berkerudung:

1. blazer lengan panjang, warna hijau toska, orange
dan/atau tidak berwarna mencolok;

2. celana panjang lurus tidak ketat, dan/atau rok
berukuran 15 cm dibwah lutut dan/atau rok
panjang, warna sama dengan blazer;
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bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna
menyesuaikan,;

atribut yaitu tanda pengenal;

kelengkapan terdiri dari: dasi, kemeja dan sepatu
pantofel warna hitam, dengan tinggi hak + 5
(lima) cm.

Warna pakaian sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan kebutuhan.

Pakaian Dinas Pelayanan Perizinan, Auditor dan P2UPD
wanita hamil, model pakaian menyesuaikan. '

Bagian Kesembilanbelas
Pakaian Dinas Adat Cirebon

Pasal 37

Pakaian Dinas Adat Cirebonan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (2) huruf k, menggunakan model,
atribut dan kelengkapan sebagai berikut:

a. Pakaian dinas adat cirebonan, pria:

1.

3.

4.

kemeja beskap/atela lengan panjang warra pastel
(lembut) dan/atau cerah, dengan krah shanghai,
tidak bermanset, mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1
(satu) saku terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di
bawah kanan dan kiri memakai tutup, serta
berkancing 5 (lima) buah; -

kain samping dengan motif mega mendung serta
memiliki lipatan di bagian depan; _
atribut terdiri dari lencana penghargaan/tanda
jasa; dan

kelengkapan terdiri dari sepatu selop kulit warna
hitam dan blangkon motif batik cirebonan.

b. Pakaian adat cirebonan, wanita dan/atau wanita
berkerudung: '

1

Kebaya nasional bordir bolong warna bebas
bernuansa pastel (lembut), leher bentuk V atau
krah shanghai, ujung bawah lancip, panjang di
bawah pinggul;

Kain sarung bermotif batik mega mendung
dan/atau motif batik cirebonan, dengan panjang di
atas mata kaki dan menutupi betis dan/atau celana
panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku depan di
pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm dibawah
lutut dan/atau rok panjang semata kaki tidak ketat
warna menyesuaikan;

bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna
menyesuaikan;

atribut terdiri dari lencana penghargaan/tanda
jasa; dan




£

A

S. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna

hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima)
CHL

(2) Pakaian adat cirebonan wanita hamil model pakaian
menyesuaikan.

BAB V
ATRIBUT PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu
Jenis Atribut Pakaian Dinas

Pasal 38

Atribut Pakaian Dinas terdiri dari:

papan nama;

a. tutup kepala;

b. tanda pangkat;
c. tanda jabatan;

d. lencana KORPRI;
e. Tanda jasa;

f.

g.

nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan nama
SKPD;

h. lambang Kabupaten Cirebon; dan
1. Tanda pengenal.

Bagian Kedua
Tutup Kepala

Pasal 39

Tutup Kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 huruf a
terdiri dari:

a. topi upacara terbuat dari bahan dasar kain,;

b. mutz terbuat dari bahan dasar kain warna khaki;
c. topilapangan; dan

d. kopiah.

Bagian Ketiga
Tanda Pangkat

Pasal 40

(1) Tanda Pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38
huruf b menunjukkan tingkat dalam status selaku Bupati,
Wakil Bupati, Camat dan Lurah.
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Tanda pangkat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri

dari:

a. tanda pangkat harian yang terbuat dari bahan dasar
kain dan logam, warna kuning emas; dan

b. tanda pangkat upacara yang terbuat dari bahan dasar
kain dan logam.

Tanda Pangkat dikenakan di atas bahu kiri dan kanan.

Bagian Kempat
Tanda Jabatan

Pasal 41

Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38
huruf ¢ menunjukkan jabatan selaku Bupati, Wakil
Bupati, Camat dan Lurah.

Tanda Jabatan terbuat dari bahan dasar logam.
Tanda Jabatan dikenakan di dada sebelah kanan.

Bagian Kelima
Lencana KORPRI

Pasal 42

Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38
huruf d dikenakan pada semua jenis pakaian dinas,
kecuali pada PSL, pakaian dinas pelayanan perizinan,
pakaian dinas auditor dan P2UPD, serta pakaian dinas
kuasa hukum pemerintah daerah.

Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
terbuat dari bahan logam warna kuning emas atau kain
bordir warna kuning emas.

Lencana KORPRI dikenakan di dada sebelah Kiri.

Bagian Keenam
Tanda Jasa

Pasal 43

Tanda jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 huruf e
merupakan atribut kehormatan karena jasa dan
pengabdiannya kepada bangsa dan negara.

Tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
dari:

a. pita tanda jasa;

b. bintang tanda jasa.

Pita tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a dikenakan oleh PNS yang memiliki Pita Tanda Jasa
disesuaikan dengan kebutuhan.
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Tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dikenakan oleh Camat dan Lurah sesuai dengan
kebutuhan dan jenis pakaian dinasnya.

Pita tanda jasa dan bintang tanda jasa dikenakan di dada
sebelah kiri di atas saku, jaraknya disesuaikan dengan
jumlah pita tanda jasa dan bintang tanda jasa. '

Bagian Ketujuh
Papan Nama

Pasal 44

Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 huruf
f menunjukkan nama seseorang yang dikenakan di dada
kanan 1 (satu) cm di atas saku.

Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri

dari:

a. bahan dasar ebonit/plastik, warna hitam dengan
tulisan warna putih untuk PDH dan PDU; dan

b. bahan dasar kain warna khaki tulisan bordir warna
hitam untuk PDL.

Bagian Kedelapan

Nama Pemerintah Kabupaten Cirebon
dan Nama SKPD

Pasal 45

Nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan nama SKPD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 huruf g
menunjukkan tempat kerja.

Nama Pemerintah Kabupaten Cirebon ditempatkan di
lengan sebelah kiri 2 (dua) cm di bawah lidah bahu.

Nama SKPD ditempatkan di lengan sebelah kanan 2 (dua)
cm di bawah lidah bahu.

Bahan dasar nama Pemerintah Daerah berupa kain
dengan jahitan bordir, tertulis PEMERINTAH KABUPATEN
CIREBON dan NAMA SKPD.
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Bagian Kesembilan
Lambang Kabupaten Cirebon

Pasal 46

Lambang Kabupaten Cirebon sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 huruf h menggambarkan landasan filosofis
daerah dan semangat pengabdian serta ciri khas
Kabupaten Cirebon.

Lambang Kabupaten Cirebon ditempatkan di lengen

sebelah kiri di bawah nama Pemerintah Kabupaten
Cirebon.

Bahan dasar lambang Kabupaten Cirebon berupa kain
yang digambar dan tertulis dengan jahitan bordir yang
bentuk, warna dan ukurannya sesuai ketentuan yang telah
ditetapkan.

Bagian Kesepuluh
Tanda Pengenal

Pasal 47

Tanda Pengenal PNS sebagaimana dimaksud dalam Pasal
38 huruf i untuk mengetahui identitas seorang PNS.

Tanda Pengenal PNS dikenakan oleh PNS dalam
menjalankan tugas.

Tanda Pengenal PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dipasang pada kantong/saku baju sebelah kiri di bawah
lencana KORPRI.

Pasal 48

Tanda pengenal PNS terbuat dari bahan dasar kertas
dibungkus laminating plastik.

Bentuk tanda pengenal PNS empat persegi panjang dengan
ukuran:

a. kertas sebagai dasar tulisan tanda pengenal dan pas
foto dengan ukuran panjang 8,5 cm dan lebar 4,5 cm;
dan

b. plastik laminating dengan ukuran panjang 9,2 cm dan
lebar 6,3 cm. '

Pasal 49

Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 terdiri
dari:

a.

bagian depan:
1. foto PNS dengan memakai PDH,;




(1)

(2)

(1)

- 56 -

2. lambang Kabupaten Cireben;

3. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; dan
4. nama SKPD.

bagian belakang:

1. nama pegawai;

2. Nomor Induk Pegawai (NIP);

3. eselon jabatan struktural atau nama jabatan
fungsional;

golongan darah;

alamat kantor;

tanggal dikeluarkan;

pejabat yang mengeluarkan;

tanda tangan pejabat yang mengeluarkan; dan

©® N O

nama jelas pejabat yang mengeluarkan.
Pasal 50

Warna dasar foto PNS sebagaimana dimaksud dalam Pasal
49 huruf a angka 1 didasarkan pada jabatan yang dijabat
oleh PNS.

Warna dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
dari:

a. warna merah untuk pejabat eselon II;
warna biru untuk pejabat eselon III;
warna hijau untuk pejabat eselon IV;
warna kuning untuk pejabat eselon V;
warna orange untuk PNS non eselon; dan

-0 a0 o

warna abu-abu untuk PNS pejabat fungsional.

BAB VI
PENGGUNAAN PAKAIAN DINAS HARIAN

Pasal 51

Penggunaan pakaian dinas harian adalah waktu dan
tempat penggunaan pakaian dinas harian.

Penggunaan pakaian dinas harian sebagaimana dimaksud
adalah sebagai berikut:

a. pakaian dinas LINMAS digunakan setiap hari senin dan
dalam melaksanakan tugas:

1. piket; dan

2. pengamanan bencana dan atau sewaktu-waktu
diperlukan (force majeure). -

b. pakaian dinas harian warna khaki digunakan setiap
hari Selasa, Rabu dan Sabtu; '
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pejabat struktural eselon II dan III kecuali Camat,
dapat menggunakan PDH Lengan Panjang warna khaki

dan atau PDH bebas tanpa atribut setiap hari selasa
dan rabu;

pakaian dinas harian batik daerah digunakan setiap
hari kamis minggu pertama dan minggu ketiga pada
setiap bulannya;

pakaian khas batik cerbonan digunakan setiap har1
jum’at dan setiap hari kamis minggu kedua dan
minggu terakhir setiap bulannya;

pakaian olah raga digunakan setiap hari Jum’at dari
jam 07.30 s/d 11.30 Pakaian batik khas Cirebonan
digunakan dari jam 11.30 s/d 15.30; dan

pakaian secragam KORPRI digunakan untuk:

1. upacara-upacara resmi yang diselenggarakan oleh
KORPRI;

2. sctiap  tanggal 17 (tuyjuh belas), bagi
PNS/OPD/SKPD yang memberlakukan S (lima) hari
kerja, apabila tanggal 17 jatuh pada hari sabtu
maka hari senin-nya tidak perlu menggunakan
pakaian seragam KORPRI dan bagi PNS/OPD/SKPD
yang memberlakukan 6 (enam) hari kerja dan S
(lima) hari kerja apabila tanggal 17 jatuh pada hari
minggu maka hari senin-nya wajib memakai
seragam KORPRI;

3. pada hari-hari besar nasional; dan

4. rapat - rapat, pertemuan - pertemuan yang
dlselenggarakan oleh KORPRI dan/atau upacara
resmi sesuai dengan instruksi.

Pakaian dinas adat cirebonan digunakan pacia saat
rapat paripurna Hari Jadi Kabupaten Cirebon;

pakaian dinas bagi PNS Fungsional Tertentu pada
instansi tertentu/khusus digunakan dengan jadwal
menyesuaikan berdasarkan peruntukannya.

Pasal 52

Waktu penggunaan pakaian dinas yang memiliki ciri khusus
diatur oleh masing-masing OPD.

(1)

BAB VII
PENGADAAN DAN PEMBIAYAAN

Pasal 53

PDH Warna Khaki, PDH Linmas, PDH Batik Daerah, dan
Pakaian Seragam KORPRI diberikan kepada pegawai
sebagai berikut:

a.

1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun dalam bentuk bahan
dengan biaya ongkos jahit yakni:

1. PDH Warna Khaki 1 (satu) stel;
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PDH Linmas 1 (satu) stel;
PDH Batik Daerah 1 (satu) stel;
Pakaian Seragam KORPRI 1 (satu) stel; dan

Biaya ongkos jahit menyesuaikan pasar dengan
satuan biaya.

SEF RIS

b. Pengadaan dilaksanakan oleh SKPD yang bertanggung
jawab dibidang pengelolaan aset daerah.

PDU Bupati/Wakil Bupati diberikan dalam bentuk siap
pakai sesuai kebutuhan.

PDU Camat/Lurah diberikan dalam bentuk bahan dan
biaya ongkos jahit 1 (satu) kali dalam 2 (dua) tahun.

Pasal 54

Anggaran belanja pengadaan PDH Warna Khalki, PDH
Linmas, PDH Batik Daerah, dan Pakaian Seragam KORPRI
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) melalui Dokumen Pelaksanaan Anggaran

(DPA) SKPD yang bertanggung jawab dibidang pengelolaan
aset daerah.

Anggaran belanja pengadaan PDU Bupati dan Wakil Bupati
dibebankan pada APBD alokasi DPA Bagian yang
bertanggung jawab dibidang administrasi pimpinan.

Anggaran belanja pengadaan PDU Camat dan Lurah
dibebankan pada APBD alokasi DPA Kecamatan yang
bersangkutan.

BAB VIII
PENGENDALIAN, MONITORING DAN EVALUAS:

Pasal 55

Pengendalian penggunaan pakaian dinas Pegawai
dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian, Pendidikan danr
Pelatihan Daerah Kabupaten Cirebon.

Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan bagian dari pembinaan dan pengendalian
disiplin Pegawai dilaksanakan sesuai kebutuhan.

Hasil pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaporkan kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Dalam pelaksanaan pengendalian sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Daerah Kabupaten Cirebon dapat
mengikutsertakan Bagian Organisasi Sekretariat Daerah
Kabupaten Cirebon, Inspektorat Kabupaten Cirebon, dax
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Cirebon.
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Pasal 56

Monitoring penggunaan pakaian dinas Pegawai pada setiap
OPD dilakukan oleh Kepala OPD yang bersangkutan.

Monitoring sebagimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
setiap hari kerja sebagai bagian dari pembinaan dan
pengendalian rutin disiplin Pegawai OPD. '

Kepala OPD mengambil tindakan sebagaimana mestinya,
apabila dalam monitoring ditemukan ketidakpatuhan
pegawai terhadap penggunaan pakaian dinas, sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tindakan secbagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaporkan
kepada Sckretaris Daerah sesuai kebutuhan dan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 57

Evaluasi kebijakan pakaian dinas dilaksanakan oleh
Bagian Organisasi Sekretariat Daerah sesuai kebutuhan
perkembangan dan ketentuan peraturan perundang—
undangan.

Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaporkan kepada Sekretaris Daerah.

Dalam melaksanakan evaluasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Bagian Organisasi Sekretariat Daerah dapat
mengikutsertakan Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Daerah Kabupaten Cirebon, Inspektorat
Kabupaten Cirebon, dan Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Cirebon.

Pasal 58

Anggaran belanja pelaksanaan pengendalian sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 55 dan evaluasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 57 dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah melalui Dokumen Pelaksanaan Anggaran
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah
Kabupaten Cirebon dan Bagian Organisasi Sekretariat Daerah
Kabupaten Cirebon.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 59

Model, atribut dan kelengkapan pakaian dinas kepala daerah,
wakil kepala daerah dan pegawai negeri sipil di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Cirebon tercantum dalam Lampiran I
Peraturan Bupati yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.
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Pasal 60

Organisasi Perangkat Daerah yang memiliki pakaian dinas ciri
khusus selain yang tercantum dalam Peraturan Bupati ini.
Penggunaan pakaian dinas mengacu pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

BAB X
" KETENTUAN PENUTUP

Pasal 61

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Peraturan
Bupati Cirebon Nomor 30 Tahun 2008 tentang Pakaian
Dinas Pegawai di Lingkup Pemerintah Kabupaten Cirebon
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Cirebon
Nomor 29 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan
Bupati Nomor 30 Tahun 2008 tentang Pakaian Dinas Pegawai
di Lingkup Pemerintah Kabupaten Cirebon, dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 62
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Cirebon.

Ditetapkan di Sumber
pada tanggal 20 Juni 2013

BUPATI CIREBON,
ttd
DEDI SUPARDI

Diundangkan di Sumber
pada tanggal 24 Juni 2013

» SEKRETARIS\DAERAH KABUPATEN CIREBON, ﬁ

DUDUNG MULYANA
BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2013, NOMOR 15 SERI D.1




Lampiran : Peraturan Bupati Cirebon

Tentang :

Nomor :
Tanggal :

Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala
Daerah dan Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Cirebon

15 Tahun 2013

20 Juni 2013

PAKAIAN DINAS KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH

A. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH)

1. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI

a. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI PRIA

Keterangan :

a. Kerah baju berdiri

b. Tanda pangkat harian '
c¢. Nama Kabupaten

d. Lambang Kabupaten

¢. Papan nama

f. Lencana KORPRI

g. Saku depan

h. Tanda jabatan

i. Ikat pinggang

j. Saku celana depan

k. Sambungan bahu

1. Saku celana belakang
m. Mutz warna khaki.




b.  PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA

(1) PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA TIDAK
BERKZRUDUNG

Keterangan :

a. Kerah baju rebah
Tanda pangkat harian
Nama Kabupaten
Lambang Kabupaten
Papan nama

Lencana KORPRI
Tanda jabatan

Saku depan tertutup
Rok/Celana Panjang
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(2) PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA
BERKERUDUNG

Keterangan :
O a. Kerudung
" . Kerah rebah
Tanda pangkat harian
Nama Kabupaten
Lambang Kabupaten
Papan nama
Lencana KORPRI
Lengan panjang
Tanda jabatan
Saku depan tertutup
k. Rok panjang/Celana panjang
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(3) PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA HAMIL

Belakang

4
Keterangan :
a. Flui depan
b. Flui belakang
o

. c. Rok/Celana panjang
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B. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH)
1. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) PRIA
) _d_,,.f--f"'a
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Keterangan :
a. Kerah berdiri
b. Papan nama
¢. Lencana KORPRI
d. Saku atas baju
¢. Tanda jabatan
f. Kancing baju
g. Saku bawah dengan tutup
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2. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA

a. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA TIDAK BERKERUDUNG

Keterangan :

o

N

Kerah berdiri

Papan nama

Lencana KORPRI

Saku atas baju

Tanda jabatan

Kancing

Saku bawah dengan tutup




b. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA BERKERUDUNG

Keterangan :

a. Kerudung

b. Kerah berdiri

c. Papan nama

d. Lencana KORPRI

e. Saku atas baju

f. Tanda jabatan

g. Lengan panjang

h. Kancing

i. Saku bawah dengan tutup

j. Rok panjang
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c. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA HAMIL

Belakang

Keterangan :
a. Kerah berdiri
b. Flui belakang

Belakang
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C. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR)

1. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) PRIA

Keterangan :

Kerah berdiri

Papan nama

Tanda jabatan

Saku baju atas

Kancing

Saku baju bawah dengan tutup
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2. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA

a. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA TIDAK BERKERUDUNG

Keterangan :

Kerah berdiri

Papan nama

Tanda jabatan

Saku atas baju

Kancing

Saku bawah dengan tutup
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b. PAKAIAN SIFIL RESMI (PSR) WANITA BERKERUDUNG

Keterangan :

Kerudung

Kerah berdiri

Papan nama

Tanda jabatan

Saku baju atas

Lengan panjang

Kancing baju

Saku baju bawah dengan tutup
Rok

PRt RO O
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o PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA HAMIL

Depan

V

Belakang

Keterangan :
a. Kerah berdiri
b. Flui belakang

Belakang
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D. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL)

1.

PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) PRIA

Keterangan :

bR Mo RO O

Kemeja

Dasi

Lengan panjang

Saku atas jas

Kancing

Saku bawah jas dengan tutup
Kancing

Belahan belakang
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2.  PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA

a. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA TIDAK BERKERUDUNG

Keterangan :

Kemeja

Dasi

Lengan panjang

Saku atas jas

Kancing

Saku bawah jas dengan tutup
Kancing

Belahan belakang

PRome pe TR
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b.  PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA BERKERUDUNG

.
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Keterangan :

Kerudung

Kemeja

Dasi

Lengan panjang

Saku atas jas

Kancing

Saku bawah jas dengan tutup
Kancing

Belahan belakang
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c. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA HAMIL

Depan Uspiat

o

Belakang Belakang

Keterangan :
a. Kerah berdiri
b. Belahan belakang




PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU)

1.  PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) PRIA

(L

Keterangan :

[

J-

k.

L
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Tanda pangkat upacara
Kemeja putih

Dasi

Lencana KORPRI
Papan nama

Tanda jasa

Tanda Jabatan

Saku atas tutup
Kancing garuda emas
Jas warna putih
Saku bawah tutup
Kancing lengan

m. Belahan jas belakang
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2. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) WANITA

Keterangan :

a
b
C.
d
€
f,
g.
h
1
j.
k
%
m.

. Tanda pangkat upacara
. Kemeja putih

Dasi

. Lencana KORPRI

Papan nama
Tanda jasa
Tanda jabatan

. Saku atas tutup

Kancing garuda emas
Jas warna putih

. Saku bawah tutup

Kancing lengan
Belahan jas belakang




PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
» KABUPATEN CIREBON

A. PAKAJAN DINAS HARIL.I (PDx)

1. PAKAIAN DINAS HAIAN (PDH) WARNA KHAKI

a. PAKAIAN DINAG HARIAN (PDH) WARNA KHAKI PRIA

Keterangan :
a. Kerah baju
b. Lidah bahu
c. Nama Kabupaten
d. Nama SKPD
e. Lambang Kabupaten
f. Papan nama
g. Lencana KORPRI
h. Tanda pengenal
i. Saku depan
j. Kancing baju
k. Ikat pinggang
1. Saku celana depan
m. Sambungan baju
> n. Saku celana belakang tanpa tutup.




b. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA

(1) TPAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA TIDAK
BERKERUDUNG

A

.

O
Keterangan :
a. Kerah baju
b. Lidah bahu

c. Nama Kabupaten

d. Nama SKPD

e. Lambang Kabupaten

f. Papan nama

g. Lencana KORPRI

h. Tanda pengenal B
i. Kancing baju

j. Saku depan
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(2) PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA
BERKERUDUNG

Keterangan :
Kerudung

Kerah rebah
Lidah bahu
Nama Kabupaten
Nama SKPD
Lambang Kabupaten
Papan nama
Lencana KORPRI
i. Tanda pengenal
j. Lengan panjang
k. Kancing

1. Saku depan

m. Rok panjang

a0 op

o

B R




k4

>

(3)

Keterangan :
a. Flui depan
b. Flui belakang

PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI WANITA HAMIL

e
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B. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH)

1. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) PRIA

Keterangan :

Kerah berdiri

Papan nama

Lencana KORPRI

Saku atas baju

Tanda pengenal

Kancing baju

Saku bawah dengan tutup
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2. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA

a. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA TIDAK BERKERUDUNG

Keterangan :

Kerah berdiri

Papan nama

Lencana KORPRI

Saku atas baju

Tanda pengenal

Kancing

Saku bawah dengan tutup
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b.  PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA BERKERUDUNG

Keterangan :
Kerudung

Kerah rebah
Papan nama
Lencana KORPRI
Saku atas baju
Tanda pengenal
Lengan panjang
Kancing

Saku bawah dengan tutup
Rok panjang

D@ A0 TP




&\

N
i i

L

c.  PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) WANITA HAMIL

Belakang

Keterangan :
a. Kerah berdiri
b. Flui belakang

Belakang
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C. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR)

1. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) PRIA
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Keterangan :
a. Kerah berdiri
b. Papan nama
¢. Lencana KORPRI
d. Saku atas baju
e. Tanda pengenal
f. Kancing baju
g. Saku bawah dengan tutup




2. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA

a. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA TIDAK BERKERUDUNG
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Keterangan :

Kerah berdiri

Papan nama

Lencana KORPRI

Saku atas baju

Tanda pengenal

Kancing

Saku bawah dengan tutup
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b. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA BERKERUDUNG

Keterangan :
Kerudung

Krah baju

Lidah bahu
Nama SKPD
Nama Kabupaten
Lambang Kabupaten
Papan nama
Lencana KORPRI
Tanda pengenal
Kancing baju

. Saku depan
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o PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) WANITA HAMIL

Belakang

Keterangan :
a. Kerah berdiri
b. Flui belakang

Belakang




D. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL)

1. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) PRIA

Keterangan :
i a. Kemeja
) Dasi
Lengan panjang
Saku atas jas
Kancing
Saku bawah jas dengan tutup
Kancing
Belahan belakang
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2. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA

a. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA TIDAK BERKERUDUNG

Keterangan :

Kemeja

Dasi

Lengan panjang

Saku atas jas

Kancing

Saku bawah jas dengan tutup
Kancing

Belahan belakang
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b.  PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA BERKERUDUNG

Keterangan :

Kerudung

Kemeja

Dasi

Lengan panjang

Saku atas jas

Kancing

Saku bawah jas dengan tutup
Kancing

Belahan belakang
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c. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) WANITA HAMIL

Depan Dhpiva

Belakang

Keterangan :
a. Kerah berdiri
b. Belahan belakang

Belakang
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E. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL)

1. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) PRIA

Keterangan :
Kerah baju
Lidah bahu
Nama Kabupaten
Nama SKPD
Lambang kabupaten
Papan nama
Lencana KORPRI
Tanda pengenal
Saku depan
Kancing baju
Ikat pinggang
Saku celana depan

. Sambungan baju

. Saku celana belakang tanpa tutup
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2. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) WANITA

a. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) WANITA TIDAK BERKERUDUNG

Keterangan :

e

SRS A0 D

Kerah baju

Lidah bahu
Nama Kabupaten
Nama SKPD
Lambang Kabupaten
Papan nama
Lencana KORPRI
Tanda pengenal
Saku atas baju
Kancing

Celana panjang
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b.  PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) WANITA BERKERUDUNG

Keterangan :
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Kerudung

Kerah baju

Lidah bahu
Nama Kabupaten
Nama SKPD
Lambang Kabupaten
Papan nama
Lencana KORPRI
Tanda pengenal
Saku atas baju
Kancing

Celana panjang




F. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU)

1. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) PRIA

Keterangan :
Tanda pangkat
Kemeja
Dasi
Lencana KORPRI
Papan nama
Tanda jasa
Tanda Jabatan
Tanda pengenal
Saku atas tutup
Kancing garuda emas
Jas warna putih
Saku bewah tutup

. Kancing lengan
Belahan jas belakang
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2. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) WANITA

Keterangan :

BEHERS PRS0 R0 P

Tanda pangkat
Kemeja

Dasi

Lencana KORPRI
Papan nama
Tanda jasa

Tanda jabatan
Tanda pengenal
Saku atas tutup
Kancing garuda emas
Jas warna putih
Saku bawah tutup

. Kancing lengan

Belahan jas belakang
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PAKAIAN SERAGAM KORPRI

1. Motif dan spesifikasi teknis Pakaian Seragam KORPRI

a. Bahan tekstil terbuat dari komposisi serat 65 % Poliester dan 35 % Kapas
toleransi + 3 % serta lebar kain 147 cm dengan berat minimum 110 g/ m?.

b. Motif desain dengan ukuran pengulangan 32 cm, model corak 16 cm.

c. Warna yang digunakan Pantone Color Guide.

2. Motif Peci / Kopiah Seragam KORPRI

Keterangan : Peci / kopiah dari bahan bludru warna hitam polos




